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ABSTRAK 

Nama : Nurmala Sari 

NIM : 190104059 

Fakultas/Prodi : Syari’ah dan Hukum/ Hukum Pidana Islam 

Judul Skripsi : Kesadaran Huku, Siswa/I Terhadap Jarimah 

Khalwat Berdasarkan Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 

2014 ( Studi di SMAN 1 Lhoknga Kecamatan 

Lhoknga Kabupaten Aceh Besar 

Tanggal Munaqasyah : 18 Desember 2023 

Tebal Skripsi : 80 Halaman 

Pembimbing I : Dr. Muhammad Yusuf, M.Ag 

Pembimbing II : T. Surya Reza S.H., M.H. 

Kata Kunci : Kesadaran Hukum, Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 
2014, Siswa 

 

Kesadaran hukum merupakan keadaan seseorang dimana ia mengerti 

kewajiban yang harus dijalankan dan dipatuhi oleh diri sendiri, tanpa ada 

tekanan, paksaan atau perintah dari luar untuk patuh pada peraturan yang 

berlaku. Maka tujuan skripsi ini yaitu untuk menjawab pertanyaan penelitian, 

pertama bagaimana kesadaran hukum siswa dan siswi tentang jarimah 

Khalwat berdasarkan Qanun Nomor 6 Tahun 2014, Kedua apa saja faktor 

penghambat yang mempengaruhi kesadaran hukum siswa dan siswi terhadap 

jarimah Khalwat berdasarkan Qanun Nomor 6 Tahun 2014. Pengumpulan 

data dilakukan dengan observasi, dan wawancara.Dalam penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian yuridis empiris dengan pendekatan kualitatif 

dan kemudian di analisis melalui analisis deskriptif.Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kesadaran hukum siswa dan siswi SMAN 1 Lhoknga 

tentang Jarimah Khalwat berdasarkan Qanun Nomor 6 Tahun 2014 sangat 

rendah. Siswa dan siswi masih awam terhadap apa itu pengertian Jarimah 

Khalwat dan Qanun Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Hukum Jinayat dari 10 

orang yang telah diwawancarai hanya 2 orang yang pernah mendengar apa 

itu Khalwat dan itupun hanya sekedar mendengar tanpa mengetahui 

pengertian dan defiinisi Khalwat dan Qanun Jinayat itu sendiri. Kedua yaitu 

faktor penghambat kesadaran siswa/siswi terhadap Jarimah khalwat ini 

adalah dikarenakan kurang nya perhatian dari pemerintah setempat untuk 

melakukan upaya sosialisasi oleh pihak Wilayatul Hisbah  mengenai 

Khalwat dan Qanun Jinayat. Faktor penghambat selanjutnya adalah 

kurangnya minat membaca dari siswa dan siswi terkait dengan khalwat dan 

peraturan yang ada di dalam Qanun Jinayat. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, sedangkan transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan 

sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini merupakan 

daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf Latin. 

Huruf 

Arab 
Nama 

Huruf 

Latin 
Nama 

Huruf 

Arab 
Nama 

Huruf 

Latin 
Nama 

 Alif 

tidak 

dilambang-

kan 

tidak 

dilambang

-kan 

ṭā’ ṭ 

te 

(dengan 

titik di 

bawah) 

 Bā’ B Be ẓa ẓ 

zet 

(dengan 

titik di 

bawah) 

 Tā’ T Te ‘ain ‘ 

koma 

terbalik 

(di atas) 

 Ṡa’ ṡ 

es (dengan 

titik di 

atas) 

Gain G Ge 

 Jīm J Je Fā’ F Ef 

 Hā’ H 

ha (dengan 

titik di 

bawah) 

Qāf Q Ki 

 Khā’ Kh ka dan ha Kāf K Ka 

 Dāl D De Lām L El 

 Zāl Ż 

zet (dengan 

titik di 

atas) 

Mῑm M Em 

 Rā’ R Er Nun N En 



 
 

x 
 

 Zai Z Zet Wau W We 

 Sīn S Es Hā’ H Ha 

 Syn Sy es dan ye Hamzah ‘ Apostrof 

 Ṣad ṣ 

es (dengan 

titik di 

bawah) 

Yā’ Y Ye 

 Ḍad ḍ 

de 

(dengan 

titik di 

bawah) 

   

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dhommah U 

 

b. Vokal rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, 

yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin 

fatḥah dan yā’ Ai 
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fatḥah dan wāu Au 

 

Contoh: 

 : Kaifa    : Haula 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin 

fatḥah dan alif atau yā’ Ā 

kasrah dan yā’ Ī 

dhommah dan wāu Ū 

 

Contoh: 

  : qāla 

  : ramā 

  : qīla 

  : yaqūlu 

 

4. Tā’ marbutah (ة) 

Transliterasi untuk tā’ marbutah ada dua: 

a. Tā’ marbutah (ة) hidup 

Tā’ marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasrah dan dhommah, transliterasinya adalah t. 

b. Tā’ marbutah (ة) mati 
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Tā’ marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir huruf tā’ marbutah (ة) diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua 

kata itu terpisah maka tā’ marbutah (ة) itu ditransliterasi dengan 

h. 

Contoh: 

  : rauḍah al-aṭfāl / rauḍatulaṭfāl 

 : al-Madīnatul Munawwarah 

  : Ṭalḥah 

 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasinya, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama 

lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh Hamad Ibn 

Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan bahasa Indonesia, seperti 

Mesir, bukan Misir; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus bahasa Indonesia 

tidak ditransliterasi. Contoh: Tasawwuf, bukan Tasawuf. 
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BAB SATU 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Pembuatan Qanun sebagai undang-undang dasar Bagi kerajaan Aceh 

Darussalam dimulai pada masa Sultan Alaiddin Riayat Syah II Abdul 

Qahar (1539-1571) yang menertibkan Qanun Al-Asyi ,yang kemudian 

disempurnakan oleh Sultan Iskandar Muda  (1617-1636) dan pada Masa 

pemerintahan Ratu Tajul Alam Safiatuddin (1641-1675) yang dikenal 

dengan nama Qanun Meukuta Alam atau Adat Meukuta Alam atau Adat 

Mahkota Alam atau Qanun Meukuta Alam A-Asyi atau dikenal juga 

sebagai adat Aceh.1  

Qanun merupakan produk hukum yang dikeluarkan oleh 

Pemerintah Daerah Aceh, karena itu baik penyelenggara pemerintahan 

maupun masyarakat Aceh yang beragama Islam dan Non Islam sama-

sama harus mentaati Qanun, karena memiliki kekuatan hukum yang 

mengikat dan kehadirannya diakui oleh perundang-undangan. Selain itu 

juga, bukan hanya sebatas dalam penerapan Syari’at Islam saja, 

pemerintah Aceh juga telah membentuk dan mengesahkan qanun dalam 

bidang hukum, ekonomi, pendidikan, peradilan, sosial, dan budaya serta 

qanun lainnya yang sudah masuk dalam program legislasi daerah. 

Serambi Mekkah merupakan sebutan bagi Aceh. Di awal 

penyebaran nya, Islam telah menjadi identitas yang melekat pada 

masyarakatnya.Nilai-nilai hukum dan norma adat yang telah menyatu 

dengan agama Islam merupakan cara hidup masyarakat Aceh sehingga 

memiliki corak kehidupan bermasyarakat yang kental dengan nuansa 

Islam. Hal ini terlihat dari sejarah kerajaan-kerajaan Islam yang menjadi 

                                                             
1Bambang Antariksa,"Kedudukan Qanun Aceh Ditinjau Dari Aspek 

Sejarah,Pengaturan,Fungsi, Dan Materi Muatan Qanun,” Jurnal Ilmiah Advokasi Vol 5, No. 

1 (2017), hlm 22.  
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pusat kekuasaan politik dan agama, begitu juga dengan Aceh menjadi 

bagian dari sebuah wilayah yang mempunyai sejarah panjang dalam 

perkembangan Islam di nusantara serta berdirinya kerajaan-kerajaan 

Islam yang ber- mula dari kerajaan Peureulak (840-1291), Samudrai 

Pasai (1042-1427), Teumiang (840-1291), kerajaan Darussalam (1205-

1530), kerajaan Aceh Darussalam (1514-1903) dan kerajaan-kerajaan 

Islam kecil lainnya2  

Pada awal formalisasi pemberlakuan syariat islam di Aceh, 

Pemerintah Aceh telah mengesahkan tiga Qanun Jinayat sebagai langkah 

awal penerapan syariat Islam di Aceh. Ketiga Qanun tersebut adalah, 

qanun No 12 Tahun 2003 tentang larangan khamar (miras), Qanun No 

13 tahun 2003 tentang larangan maisir (judi)  Qanun No 14 tahun 2003 

tentang khalwat (mesum). Pemilihan ketiga Qanun tersebut setidaknya 

memiliki alasan mendasar bagi pemerintah Aceh, yakni ketiga perbuatan 

yang diatur tersebut merupakan tindakan atau perbuatan yang sering 

ditemui di kalangan masyarakat,  perbuatan tersebut sangat dibenci oleh 

masyarakat sehingga sering terjadi penghakiman atau peradilan jalanan 

dalam masyarakat bila menemukan kasus tersebut.Maka pemerintah 

Aceh merasa perlu mengaturnya dalam bentuk qanun, karena pada awal 

penerapan syariat Islam euforia masyarakat begitu besar. 

Di dalam Qanun No 6 Tahun 2014 telah dijelaskan bahwa khalwat 

merupakan salah satu perbuatan yang dilarang di Aceh dan hukumnya 

haram untuk dilakukan setiap orang yang berdiam di Aceh. Istilah 

khalwat berasal dari khulwah dari akar kata khala yang berarti sunyi atau 

sepi. Sedangkan menurut istilah, khalwat adalah keadaan seseorang yang 

menyendiri dan jauh dari pandangan orang lain. Khalwat adalah 

                                                             
  2Hudzaifah Achmad Qotadah dan Adang Darmawan Achmad, “Qanun Jinayat 

Aceh Antara Implementasi Isu Dan Tantangan,” Jurnal Hukum Dan Kemanusiaan 14, No. 2 

(2020). hlm 20 
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perbuatan yang dilakukan oleh dua orang yang berlawanan jenis atau 

lebih tanpa ikatan nikah atau bukan muhrim pada tempat tertentu yang 

sepi. Sedangkan pengertian khalwat dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) adalah berdua-duaan antara laki-laki dan perempuan 

yang bukan muhrim di tempat sunyi atau tersembunyi. 

Adapun khalwat adalah perbuatan bersunyi-sunyian antara dua 

orang mukalaf atau lebih yang berlainan jenis yang bukan muhrim atau 

tanpa ikatan perkawinan.3 Selain itu khalwat  termasuk suatu peluang 

untuk terjadinya perbuatan zina, maka dari itu khalwat juga termasuk 

dalam satu perbuatan pidana. 

Pada Qanun Aceh khalwat diatas diatur dalam pasal sebagai 

berikut: (Pasal 5) Setiap orang dilarang melakukan Khalwat, (Pasal 6) 

Setiap orang atau Kelompok Masyarakat atau Aparatur Pemerintahan 

atau Badan Usaha dilarang memberikan fasilitas kemudahan dan/atau 

melindungi orang melakukan Khalwat dan (Pasal 7) Setiap orang baik 

individu maupun kelompok, ditetapkan berkewajiban mencegah 

terjadinya khalwat. Menurut hukum adat setiap komponen Masyarakat 

wajib mengawasi perbuatan jarimah tidak terkecuali dewan guru dalam 

lembaga pendidikan, merujuk pada Qanun Aceh No 14 Tahun 2003 Bab 

IV Pasal 8 (1 dan 2) mengatur bahwa masyarakat berperan serta dalam 

membantu upaya pencegahan dan pemberantasan perbuatan jarimah 

khalwat/mesum. 

Mengingat banyak nya praktik pelanggaran syariat Islam yang 

dilakukan oleh remaja maka Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh juga 

melakukan sosialisasi kepada remaja di lingkungan sekolah sosialisasi 

ini dilakukan guna meningkatkan pemahaman agama dan keimanan para 

                                                             
  3 Ali Geno Berutu, “Qanun Aceh Nomor.14 Tahun 2003 Tentang Khalwat Dalam 

Pandangan Fikih Dan KUHP” Vol 1, No. 2 (2017). hlm 88-89 
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remaja. Adapun sosialiasi yang dilakukan oleh Dinas Syariat Islam bagi 

remaja di lingkungan sekolah adalah mengunjungi seminggu sekali 

sekolah di daerah Kota Banda Aceh yang kemudian diberikan wawasan 

pemahaman, dan pengarahan tentang kondisi dan keadaan remaja di era 

milenial ini. Sehingga generasi muda dapat mengamalkan syariat Islam 

sebagai jaminan keselamatan mereka dunia dan akhirat. Sosialisasi 

lingkungan sekolah ini lebih bersifat membimbing remaja untuk 

mengenal aturan-aturan yang ada didalam masyarakat. 

Jika kita melihat lagi di lingkungan sekolah masih sangat banyak 

siswa yang tidak paham tentang Qanun Jiinayah ini.Salah satu bukti 

yang terlihat adalah masih sangat banyak dari siswa siswi yang 

melakukan perbuatan yang melanggar pasal-pasal dalam Qanun jinayah 

salah satunya adalah khalwat baik didalam lingkungan sekolah maupun 

diluar lingkungan sekolah. 

Pada kenyataan yang terjadi di lapangan masih banyak siswa dan 

siswi yang melakukan jarimah khalwat, yang mana siswa dan siswi 

masih dalam masa puber yang beranjak remaja.Maka dari itu untuk 

mencegah terjadinya tindak jarimah khalwat dikalangan siswa/i maka 

sangat dibutuhkan peran dari orang tua dan guru dan juga masyarakat 

sekitar. Diantaranya yang terjadi di SMAN 1 Lhoknga.Dari tahun 2017 

sampai 2020 ditemukan 3-4 kasus di setiap tahun nya di SMAN 1 

Lhoknga Kecamatan Lhoknga Kabupaten Aceh Besar. Dari pihak 

sekolah sejauh ini hanya melakukan upaya peneguran,contoh dalam 

kasus siswa/i yang melakukan khalwat di dalam ruang kelas dengan 

memegang tangan dan berdua-duaan di tempat sepi.Sejauh ini masih 

saja terjadi tindak jarimah khalwat yang dilakukan oleh siswa/i SMAN 1 
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Lhoknga.4 Pada penelitian ini penulis mewawancarai 10 orang 

siswa/siswi diantaranya 5 orang laki-laki dan 5 orang perempuan. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan sebuah penelitian dengan judul, “Kesadaran Hukum 

Siswa/i Terhadap Jarimah Khalwat Berdasarkan Qanun Nomor 6 

Tahun 2014 (Studi Kasus Di SMAN 1 Lhoknga Kecamatan 

Lhoknga Kabupaten Aceh Besar” 

 

B. Rumusan Masalah   

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis merusmukan 

rumusan masalah yaitu:  

1. Bagaimana kesadaran siswa/i terhadap Jarimah Khalwat 

berdasarkan Qanun Nomor 6 Tahun 2014? 

2. Apa saja faktor penghambat kesadaran hukum siswa/i terhadap 

Qanun Aceh No 6 tahun 2014 tentang jarimah khalwat?  

 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian adalah salah satu target yang hendak dicapai 

dalam suatu penelitian dari proses aktivitas penelitian.Yang mana dalam 

suatu penelitian tersebut memiliki sifat teoritis,akademis dan praktis yang 

mana setiap penelitian pasti mempunyai tujuan dari permasalahan 

permasalahan,demikian pula dengan permasalahan ini.Tujuan penelitian 

ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui kesadaran siswa/i SMAN 1 Lhoknga tentang 

Qanun Aceh No 6 tahun 2014 tentang jarimah Khalwat? 

                                                             
4 Wawancara dengan  Pejaga Sekolah SMAN 1 Lhoknga, Ali Mundir Rabu, 15 

Februari 2023 
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2. Untuk mengetahui apa yang menjadi penghambat siswa/i SMAN 

1 Lhokga terhadap Qanun Aceh No 6 tahun 2014 tentang jarimah 

khalwat? 

D.Kajian Pustaka 

Ada beberapa tulisan atau penelitian yang ada kaitannya dengan 

judul yang peneliti angkat yaitu: 

Pertama Skripsi Miftahur Rifqi (tahun 2016) Mahasiswa Fakultas 

Syariah Dan Hukum Prodi Hukum Pidana Islam dengan judul “ Tingkat 

Kesadaran Hukum Mahasiswa Terhadap Qanun No 6 Tahun 2014 

Tentang Hukum Jinayat ( Studi kasus di fakultas syariah dan hukum 

UIN-Ar-Raniry)” Dalam Skripsi ini dijelaskan bagiamana tingkat 

pemahaman Mahasiswa fakultas syariah dan hukum UIN-Ar-Raniry 

yang mana seharusnya Qanun tersebut tidak asing lagi bagi mahasiswa 

fakultas syariah dan hukum UIN-Ar-Raniry dan bagaimana bentuk 

pelanggaran dari qanun ini yang dilakukan oleh mahasiswa fakultas 

syariah dan hukum UIN-Ar-Raniry.5  

Perbedaan penelitian pertama dengan penulis adalah penelitian 

pertama membahas tentang kesadaran hukum masiswa fakultas syariah 

dan hukum tentang jarimah ikhtilat sedangkan penulis membahas tentang 

kesadaran hukum siswa siswi SMAN 1 Lhoknga tentang jarimah khalwat 

berdasarkan Qanun No 6 Tahun 2014 di SMAN 1 Lhoknga  Kecamatan 

Lhoknga Kabupaten Aceh Besar. 

 

                                                             
5 Miftahur Rifqi, “Tingkat Kesadaran Hukum Mahasiswa Terhadap Qanun No 6 

Tahun 2014 Tentang Hukum Jinayah (Studi Kasus Di Fakultas Syariah Dan Hukum UIN-

Ar-Raniry)” (UIN-Ar-Raniry, ). 
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Kedua skripsi Satiya Citra Dewi (tahun 2021) Mahasiswa Fakultas 

Syariah Dan Hukum Prodi Hukum Pidana Islam dengan judul 

“Efektivitas Sanksi Adat Bagi Pelaku Khalwat Ditinjau Dari Perspektif 

Hukum Pidana Islam (Studi Kasus di Kecamatan Ketol Kabupaten Aceh 

Tengah)”. Dalam skripsi ini dibahas tentang untuk bagaimana Islam 

mengatur tentang penyelesaian khalwat dan sistem putusan Peradilan 

Adat di Aceh Tengah. Hasil penelitian dalam skripsi ini adalah 

penyelesaian sengketa khalwat di Kecamatan Ketol Kabupaten Aceh 

Tengah, dalam penyelesaian sengketa tersebut diselesaikan secara adat 

dengan proses musyawarah. Kemudian masing-masing pelaku 

dibebankan untuk membayar satu atau lebih dari satu ekor lembu sesuai 

dengan kesepakatan musyawarah antara para pihak. Adapun sanksi yang 

berlaku tersebut sangat tidak efektif di kalangan masyarakat yang tingkat 

perekonomiannya menengah keatas, bagi mereka yang menengah ke atas 

tidak merasakan efek dari sanksi yang dijatuhkan, karena sangat mudah 

bagi mereka untuk membayar sanksi tersebut. Tinjauan hukum Islam 

sanksi adat tidak bertentangan dengan hukum Islam karena dalam hukum 

Islam sanksi bagi khalwat ialah ta’zir yaitu hukuman yang ditentukan 

oleh penguasa atau hakim, yang dimana dalam hukum adat di Aceh 

Tengah yang berperan sebagai hakim adalah Reje Kampung.6 

Perbedaan penelitian pertama dengan penulis adalah penelitian 

pertama menjelaskan efektivitas sanksi adat bagi Pelaku halwat Ditinjau 

dari perspektif hukum pidana islam di Kecamatan Ketol Kabupaten Aceh 

Tengah , sedangakan penulis membahas tentang kesadaran hukum siswa 

siswi SMAN 1 Lhoknga tentang jarimah khalwat berdasarkan Qanun No 

                                                             
6 Satiya Citra Dewi, “Efektivitas Sanksi Adat Bagi Pelaku Khalwat Ditinjau Dari 

Perspektif Hukum Pidana Islam (Studi Kasus di Kecamatan Ketol Kabupaten Aceh 

Tengah)” (Banda Aceh, UIN-Ar-Raniry, 2020). 
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6 Tahun 2014 di SMAN 1 Lhoknga Kecamatan Lhoknga Kabupaten 

Aceh Besar. 

Ketiga Skripsi Putri Safira Rahmatillah (tahun 2020) Mahasiswa 

Fakultas Syariah Dan Hukum Prodi Hukum Pidana Islam dengan judul 

“Penyelelesaian Tindak Pidana Khalwat Secara Hukum Adat (Studi 

Kasus Gedubang Jawa Kecamatan Langsa Baro Kota Langsa)” dalam 

skripsi ini yang dibahas adalah bagaimana proses penyelesaian kasus 

tindak pidana khalwat secara hukum adat di Gampong Geudubang Jawa 

dan bagaimana perspektif hukum Islam terhadap penjatuhan tindak 

pidana khalwat di Gampong Geudubang Jawa.7  

 Perbedaan penelitian pertama dengan penulis adalah penelitian 

pertama membahas tentang penyelesaian tindak pidana khalwat secara 

hukum adat di Gampong Gedubang Jawa Kecamatan Langsa Baro Kota 

Langsa sedangkan peneliti membahas tentang kesadaran hukum siswa 

siswi SMAN 1 Lhoknga tentang jarimah khalwat berdasarkan Qanun No 

6 Tahun 2014 di SMAN 1 Lhoknga Kecamatan Lhoknga Kabupaten 

Aceh Besar. 

Keempat Skripsi Vani Fahlian Mahasiswa Fakultas Syariah Dan 

Hukum Prodi Hukum Pidana Islam (tahun 2021) dengan judul 

“Penyelesaian Tindak Pidana Khalwat Melalui Hukum Adat (Studi 

Kasus Wilayah Hukum Kecamatan Blangpidie)” dalam skripsi ini 

dibahas tentang bagaimana proses penyelesaian kasus tindak pidana 

khalwat melalui hukum adat di  masyarakat Gampong Lhung Tarok, 

Gampong Lhung Asan, Gampong Guhang Kecamatan Blangpidie 

Kabupaten Aceh Barat Daya .Dan cara penyelesaian hukumnya pun 

berbeda-beda dan juga berbeda dengan hukum pidana islam. Dalam 

                                                             
7 Putri Safira Rahmatillah“Penyelesaian Tindak Pidana Khalwat Secara Hukum 

Adat (Studi Kasus Gedubang Jawa Kecamatan Langsa Baro Kota Langsa)” (Banda Aceh, 

UIN-Ar-Raniry, 2022). 



9 
 

 
 

skripsi ini masalah yang  di teliti adalah tentang penyelesaian tindak 

pidana khalwat melalui hukum adat dan bagaimana pandangan hukum 

Islam terhadap Hukum adat tersebut.8 

Perbedaan Penelitian pertama dengan penulis adalah penelitian 

pertama membahas tentang penyelesaian tindak pidana khalwat secara 

adat di Kecamatan Blang Pidie sedangkan penulis membahas tentang 

kesadaran hukum siswa siswi SMAN 1 Lhoknga tentang jarimah khalwat 

berdasarkan Qanun No 6 Tahun 2014 di SMAN 1 Lhoknga Kecamatan 

Lhoknga Kabupaten Aceh Besar. 

Kelima  skripsi Fajri Kelana Mahasiswa Fakultas Syariah Dan 

Hukum dengan judul “Peran Sekolah Dalam penanggulangan Jarimah 

Khalwat Di Kalangan  Siswa/i  SMAN Tumon Timur Kabupaten Aceh 

Selatan”.Dalam skripsi ini dibahas tentang bagaimana bentuk 

pelanggaran jarimah khalwat yang dilakukan oleh siswa SMAN 1 

Trumon Timur Kabupaten Aceh Selatan serta peran para tenaga pendidik 

dalam menaggulangi jarimah khalwat.9 

Perbedaan penlitian pertama dengan penulis adalah penelitian 

pertama membahas tentang peran sekolah dalam penanggulangan 

jarimah khlawat di kalangan siswa/I SMAN 1 Trumon Timur Kabupaten 

Aceh Selatan sedangkan Peneliti membahas tentang kesadaran hukum 

siswa siswi SMAN 1 Lhoknga tentang jarimah khalwat berdasarkan 

Qanun No 6 Tahun 2014 di SMAN 1 Lhoknga Kecamatan Lhoknga 

Kabupaten Aceh Besar. 

 

E. Penjelasan Istilah 

                                                             
8 Vani Fahlian, “Penyelesaian Tindak Pidana Khalwat Melalui Hukum Adat (Studi 

Kasus Wilayah Hukum Keamatan Blang Pidie)” (Banda Aceh, UIN-Ar-Raniry.). 
9 Fajri Kelana, “Peran Sekolah Dalam Penaggulangan Jarimah Khalwat Di SMAN 

Tumon Timur Kabupaten Aceh Selatan” (Banda Aceh, UIN-Ar-Raniry, 2021). 
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1. Kesadaran Hukum 

Kesadaran  hukum  merupakan kesadaran  atau  nilai-nilai  yang 

terdapat  dalam  diri manusia  tentang  hukum  yang  telah berlaku, berlaku 

dan yang akan berlakuan, dan bagaimana  seharusnya  manusia berperilaku 

dan bertindak sesuai dengan hukum. Kesadaran hukum berkaitanya dengan 

kepatuhan hukum akan tetapi yang membedakannya dalam kepatuhan 

hukum ada rasa takut terhadap pengawasan dan sanksi yang diberikan 

sedangkan kesadaran hukum itu adalah tingkatan tertinggi dalam 

pelaksanaan hukum.10 

2. Jarimah Khalwat 

Jarimah Khalwat adalah perbuatan bersunyi-sunyi antara dua orang 

mukallaf atau lebih yang berlainan jenis kelamin yang bukan mahram tanpa 

ikatan perkawinan yang hukum nya dilarang dalam islam sesuatu yang 

dilarang artinya pasti haram untuk dilakukan.Dalam istilah ini khalwat bisa 

berkonotasi ganda, di satu posisi bermakna positif di satu sisi lagi bermakna 

negatif. Bila seseorang berkhlwat berkhalwat kemudian mengasingkan diri 

dari manusia lain yang bertujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah, itu 

disebut positif. Makna satu lagi yaitu apabila seseorang duduk berdua-duaan 

di tempat sunyi dengan lawan jenis yang bukan mahram nya, dan tidak ada 

terikat dalam ikatan perkawinan yang sah ini disebut dalam makna negatif.11 

3. Siswa  

Siswa adalah salah satu komponen manusiawi yang menempati posisi 

sentral dalam proses belajar mengajar dimana dalam proses belajar mengajar, 

siswa sebagai pihak yang ingin meraih cita, memiliki tujuan dan kemudian 

ingin mencapainya secara optimal. Siswa akan menjadi faktor penentu 

                                                             
10 Ellya Rosana, “Kepatuhan Hukum Sebagai Wujud Kesadaran Hukum 

Masyarakat”, Jurnal Teropong Aspirasi Politik Islam, Vol 10, No 1, (2014), hlm 111 
11 Muhammad Gani Isa, Formalisasi Syariat Islam Di Aceh, (Banda Aceh:Pena, 

2018) hlm 419 
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sehingga dapat mempengaruhi segala sesuatu yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan belajarnya. 

Menurut Abu Ahmadi siswa adalah orang yang belum mencapai dewasa 

yang membutuhkan usaha, bantuan dan bimbingan orang lainyang telah 

dewasa guna melaksanakan tugas sebagai salah satu makhluk Tuhan, sebagai 

umat manusia, sebagai warga negara yang baik dan sebagai salah satu 

masyarakat sertasebagai suatu pribadi atau dalam individu. 

 

D. Metode Penelitian  

Metode penelitian adalah langkah yang dimiliki dan dilakukan oleh 

peneliti dalam rangka untuk mengumpulkan informasi atau data serta 

melakukan investigasi pada data yang telah didapatkan.12 Adapun metode 

pembahasan yang akan penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif. Metode kualitatif adalah kajian berbagai studi dan kumpulan 

berbagai jenis materi empiris, seperti studi kasus, pengalaman personal, 

pengakuan introspektif, kisah hidup, wawancara, artifak, berbagai teks dan 

produksi cultural, pengamatan, sejarah, interaksional, dan berbagai teks 

visual. Berbagai bahan kajian empiris itu disajikan dalam rincian persoalan 

di berbagai momen dan berbagai pemaknaan dan berbagai kehidupan 

individual.13 

1. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan penelitian 

kualitatif dengan penelitian analisis deskriptif merupakan penelitian yang 

                                                             
12 Sukiati, Metodelogi Penelitian Sebuah Pengantar (Medan: CV.Manhaji, 2016). 

hlm 25 
13 Septiawan Santana K, Menulis Ilmiah Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: 

Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2010).hlm,5. 
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memberi gambaran secermat mungkin mengenai suatu individu, keadaan, 

gejala atau kelompok tertentu.14  

2. Jenis penelitian 

  Dalam Penelitian ini jenis penelitian yang digunakan oleh penulis 

adalah penelitian empiris. Penelitian empiris adalah penelitian yang 

menekankan pada kenyataan atau fakta-fakta yang terdapat di lapangan yang 

erat kaitanya dengan kesadran hukum siswa/siswi  tentang Jarimah Khalwat 

berdasarkan dasar-dasar hukum sebagai pedoman, yaitu Qanun Aceh Nomor 

6 Tahun 2014 Tentang Hukum Jinayat. 

3. Sumber Data  

    Dalam Penelitian Ini pendekatan yang digunakan oleh penulis 

untuk mengkaji permasalahan yaitu dengan menggunakan pendekatan 

empiris.Pendektan empiris merupakan pendekatan penelitian yang 

menekankan pada kenyataan dan fakta-fakta yang ada dilapangan yang erat 

kaitannya dengan kesadaran hukum Siswa/i tentang jarimah khalwat yang 

berdasarkan dari dasar hukum sebagai acuan, yaitu qanun Aceh No 6 tahun 

2014 tentang hukum jinayah dan fatwa-fatwa ulama.  

a. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari objek yang 

akan diteliti (responden). Teknik pengumpulan data primer 

dilakukan dengan penelitian lapangan (field research) yaitu dengan, 

interview (wawancara), dokumentasi dan lain-lain, yang 

berhubungan dengan judul penulis di SMAN 1 Lhoknga Kecamatan 

Lhoknga Kabupaten Aceh Besar. 

b.  Data sekunder yaitu data yang diperoleh melalui kajian pustaka 

(library research) yaitu dengan cara membaca dan mengkaji buku, 

artikel, yang ada diperpustakaan, jurnal dan data-data dari media 

                                                             
14 Sugiono,Metode penelitian kuantitatif,kualitatif,(Alpabeta:Bandung,2017),hlm 

145 
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elektronik, kemudian dikategoriakan sesuai dengan data yang 

terpakain untuk menuntaskan karya ilmiah ini, sehingga mendapat 

hasil yang valid.  

4. Teknik Pengumpulan data 

    Dalam penelitian skripsi ini, digunakan dua macam penelitian 

dalam pengumpulan data, dan dari dua jenis data tersebut akan timbul 

beberapa macam tehnik yang digunakan, sehingga dapat yang dimaksudkan 

akan diperoleh. Adapun jenis penelitian yang dimaksud adalah: 

a. Library Research (penelitian pustaka) 

Yaitu pengumpulan data dengan cara menelaah buku-buku, 

majalah, website dan referensi-referensi relavan dengan 

permasalahan yang ada dalam judul penelitian ini yang membahas 

tentang jarimah khalwat di kalangan Siswa Siswi SMAN 1 Lhoknga 

Kecamatan Lhoknga Kabupaten Aceh Besar. 

b. Field Research (penelitian lapangan) 

Yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung kelapangan 

atau pada responden untuk memperoleh data yang diperlukan. Disini 

penulis  mengadakan penelitian di SMAN 1 Lhoknga, dan penulis 

akan melakukan wawancara langsung kepada guru dan Siswa/i yang 

bersangkutan dengan penelitian ini di SMAN 1 Lhoknga Kecamatan 

Lhoknga Kabupaten Aceh Besar. 

c. Wawancara 

Wawancara diartikan sebagai pertemuan dua orang atau lebih 

untuk mengadakan konsultasi resmi, pertemuan yang dilakukan 

dengan pihak lain dengan tujuan meninggalkan informasi. Adapun 

wawancara yang dimaksud disini adalah wawancara dengan kepala 

sekolah, guru bimbingan konseling dan siswa/siswi SMAN 1 

Lhoknga. 
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d. Dokumentasi  

      Dokumentasi merupakan sebuah cara yang dilakukan untuk 

menyediakan dokumen-dokumen dengan mengunakan jalan yang 

akurat dari pencatatan sumber-sumber informasi, arsip, foto, buku, 

jurnal, dan sebagainya. Adapun dokumentasi yang dimaksud adalah 

saat penulis melakukan pengumpulan data dengan wawancara maka 

penulis akan menyimpan terkait dokumentasi berupa foto, record 

audio, yang bertujuan untuk mendapatkan informasi, tulisan dan 

sebgainya. 

5. Analisis Data 

    Analisis data merupakan pengumpulan dan mengurutkkan data ke 

dalam beberapa golongan dan sebuah uraian dasar sehingga dapat di 

temukan permasalahan yang akan diangkat serta menempatkan hipotesis 

kerja yang di beri arahan oleh data.Dalam penelitian ini peneliti 

mengumpulkan data dan menganalisis data dari hasil wawancara,observasi 

dan kemudian digabung ke dalam data dokumentasi.Dalam penelitian ini 

setelah semua data telah didapat,maka peneliti akan menganalisis data dan 

menyusun uruaian.Tujuan dari analisis ini adalah untuk menggambarkan dan 

meresume beberapa kondisi sehingga menjadi data yang konkrit dan utuh. 

 

D. Sistematika  Pembahasan 

Bab satu merupakan bab pendahuluan yang didalamnya berisi latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelituan, kajian pustaka,metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab dua merupakan landasan teoritis yang menjadi landasan dalam 

menyelesaikan masalah dalam karya ilmiah ini.Dalam bab ini dibahas 

tentang pengertian khalwat,penerapan hukuman bagi pelaku jarimah khalwat 
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berdasarkan Qanun Aceh No 6 Tahun 2014, khalwat/mesum menurut Qanun 

Aceh No 6 Tahun 2014,dan pengertian kesadaran hukum.  

Bab tiga merupakan inti pembahasan yang diteliti tentang Kesadaran 

hukum Siswa/i SMAN 1 Lhoknga Kecamatan Lhokga Kabupaten Aceh 

Besar terhadap Qanun Aceh No 6 tahun 2014 tentang jarimah khalwat,dan 

apa saja yang menjadi faktor penghambat kesadaran hukum Siswa/i SMAN 1 

Lhoknga Kecamatan Lhoknga Kabupaten Aceh Besar dan analisis penulis. 

Bab empat merupakan bab terakhir atau penutup yang berisikan 

tentang kesimpulan dan saran-saran dari peneliti yang sesuai dengan 

permasalahan yang dibahas. 
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BAB DUA 

TINJAUAN UMUM TENTANG JARIMAH KHALWAT DAN 

KESADARAN HUKUM 

  

A. Pengertian Khalwat 

Menurut bahasa,kata “khalwat” berasal dari bahasa Arab yaitu khulwah 

dari akar kata “khalla-yakhulu” yang berarti sunyi “sunyi” atau “sepi”.  

Menurut istilah, khalwat adalah keadaan seseorang yang menyendiri dan 

jauh dari pandangan orang lain. Dalam pengertian ini khalwat adalah 

menarik diri dari dari keramaian dan menyepi untuk mendekatkan diri 

kepada Allah. Dengan pengertian ini, khalwat bermakna positif. Adapun dari 

arti negatif,khalwat berarti perbuatan berdua-duaan di tempat sunyi atau 

terhindar dari pandangan orang lain antara seorang pria dan seorang 

wanitayang tidak diikat dengan hubungan perkawinan dan keduanya bukan 

pula mahram.Makna khalwat yang dimaksud dalam tulisan ini adalah makna 

yang kedua.15 

Dalam Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014 Bab 1 Pasal 1 dijelaskan 

bahwa khalwat/mesum yaitu perbuatan berada pada tempat tertutup atau 

tersembunyi antara dua orang berlainan jenis kelamin yang bukan mahram 

dan tanpa ikatan perkawinan dengan kerelaan kedua belah pihak yang 

mengarah pada perbuatan zina.Pada kenyataan nya seperti yang telah 

disebutkan diawal pembahasan, sering dijumapai khalwat tidak hamya 

terjadi di tempat-tempat tertentu yang sepi dari penglihatan orang lain, tetapi 

dapat juga terjadi di tengah keramaian atau dijalanan atau di tempat-tempat 

                                                             

15 Ali Abubakar dan Zulkarnain Lubis, Hukum Jinayat Aceh ,(Jakarta:Prenada 

Media Group,2019.) hlm 74 



 

 
 

umum lainnya, dimana laki-laki dan perempuan bersenang- senang tanpa 

ikatan nikah16  

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, khalwat secara bahasa 

diartikan sebagai perbuatan mengasingkan diri yakni untuk menenangkan 

pikiran serta mencari ketenangan batin dan sebagainya. Secara terminologi, 

ada dua makna berkhalwat: pertama, mengasingkan diri di tempat yang sunyi 

untuk bertafakur,beribadah dan sebagainya, dan biasanya dilakukan selama 

bulan ramadhan oleh orang Muslim. Kedua, berdua-duaan antar laki-laki dan 

perempuan yang bukan mahram di tempat sunyi atau tersembunyi.17 

 Dalam terminologi hukum islam khalwat, khalwat didefinisikan 

dengan keberadaan seorang pria dan wanita ajnabi di tempat yang sepi tanpa 

didampingi oleh mahram baik laki-laki maupun perempuan. Khalwat juga 

dapat diartikan dengan bersendirian dengan perempuan yang bukan mahram 

nya. Didalam Al-Quran Surah An-Nisa ayat 23 bahwa yang termasuk dalam 

katagori mahram adalah ibu, anak perempuan, saudara perempuan, saudara 

bapak perempuan, saudara ibu perempuan anak perempuan dari saudara laki-

laki, anak perempuan dari saudara perempuan, ibu yang menyusui, saudara 

perempuan sepersusuan, mertua, anak perempuan tiri yang ibunya telah 

digauli,menantu (istri dari anak kandung) dan saudara kandung tiri. 

Adapun bunyi Al-Quran Surah An-Nisa ayat 23 ialah sebagai berikut: 

تكُُمْ وَبنَاَتُ  لََٰ تكُُمْ وَخََٰ تكُُمْ وَعَمََّٰ تكُُمْ وَبنَاَتكُُمْ وَأخََوََٰ هََٰ مَتْ عَليَْكُمْ أمَُّ وَبنَاَتُ  لْْخَِّ ٱحُر ِّ

تكُُمُ  لْْخُْتِّ ٱ هََٰ تِّى  ٱوَأمَُّ
نَ  لََّٰ تكُُم م ِّ عةَِّ ٱأرَْضَعْنكَُمْ وَأخََوََٰ ضََٰ تُ نِّسَا ئِّكُمْ وَرَبََٰ ئِّبكُُمُ  لرَّ هََٰ  ٱوَأمَُّ

فِّى  تِّىلََّٰ

ن ن ِّسَا ئِّكُمُ  كُم م ِّ تِّىٱحُجُورِّ
ئِّلُ  لََّٰ

نَّ فلَََ جُناَحَ عَليَْكُمْ وَحَلََٰ  نَّ فإَِّن لَّمْ تكَُونوُا۟ دخََلْتمُ بِّهِّ دخََلْتمُ بِّهِّ

                                                             
16 Al-Yasa’ Abubakar dan Marah Halim, Hukum Pidana Islam (Penafsiran dan 

Pedoman Pelaksanaan Qanun Tentang Perbuatan Pidana) (Banda Aceh: Dinas Syariat 

Islam Aceh, 2011). 
17.Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi Keempat,(Jakarta:PT 

Gramedia Pustaka Utama,2008), hlm 692 



 

 
 

ينَ ٱأبَْناَ ئِّكُمُ  بِّكُمْ وَأنَ تجَْمَعوُا۟ بيَْنَ  لَّذِّ
نْ أصَْلََٰ َ ٱ نَّ إِّلََّّ مَا قدَْ سَلفََ ۗ إِّ  لْْخُْتيَْنِّ ٱمِّ كَانَ غَفوُرًا  للَّّ

يمًا حِّ  رَّ

Artinya: “Diharamkan atas kamu (menikahi) ibu-ibumu, anak-    

anakmu yang perempuan, saudara-saudaramu yang perempuan, 

saudara-saudara ayahmu yang perempuan, saudara-saudara ibumu 

yang perempuan, anak-anak perempuan dari dari saudara-saudara yang 

laki-laki, anak-anak perempuan dari saudaramu yang perempuan, ibu-

ibumu yang menyusui kamu, saudara-saudara perempuan sesusuan, 

ibu-ibu istrimu (mertua), anak-anak perempuandari istrimu (anak tiri) 

yang dalam pememliharaanmu dari istri yang telah kamu campuri, 

tetapi jika belum kamu campur dengan istrimu itu (dan sudah kamu 

ceraikan), maka tidak berdosa kamu (menikahinya) (dan diharamkan 

bagimu) istri-istri anak kandungmu (menantu) dan (diharamkan) 

mengumpulkan (dalam pernikahan) dua perempua yang bersaudara, 

kecuali yang telah terjadi pada masa lampau, sungguh Allah Maha 

Pengampun, Maha Penyayang.” 

 

Surat An-Nisa ayat 23 diatas telah menyebutkan siapa-siapa saja 

yang dianggap mahram, sehingga haram untuk dinikahi dan boleh menikah 

dengan selain mahram. Maka haram melakukan melakukan perbuatan 

khalwat dengan wanita-wanita atau laki-laki bukan mahram sebelum adanya 

akad nikah antara keduanya yang merubah status bukan mahram menjadi 

status mahram. 

 Menurut ketentuan Pasal 1 angka angka 23 dalam Qanun Aceh 

Nomor 6 Tahun 2014 tentang Hukum Jinayat menjelaskan definisi bahwa 

“khalwat adalah perbuatan yang berada pada tempat tertutup atau 

tersembunyi antara (2) orang yang berlainan jenis kelamin yang bukan 

mahram dan tanpa ikatan perkawinan dengan kerelaan kedua belah pihak dan 

mengarah pada perbuatan zina.18  

.Khalwat termasuk salah satu perbuatan mungkar yang dilarang 

dalam syari’at islam dan bertentangan pula dengan adat istiadat yang berlaku 

dalam masyarakat aceh karena perbuatan tersebut dapat menjerumuskan 

                                                             
18 Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Hukum Jinayat 



 

 
 

seseorang kepeda perbuatan zina. Larangan perbuatan khalwat termasuk ke 

dalam delik formil, artinya sepanjang seseorang telah melakukan perbuatan 

berdua-duaan yang bukan mahram, walaupun tidak berakibat berbuat zina 

atau perbuatan tercela lainnya, tetap saja dilarang, sedangkan pada delik 

meteril harus jelas akibatnya. 19 

 Khalwat tidak hanya terjadi di tempat-tempat tertentu yang sepi dari 

penglihatan orang lain, tetapi juga dapat terjadi ditengah keramaian, di 

jalanan atau di tempat-tempat lain yang memungkinkan kepada orang-orang 

melakukan perbuatan yang dilarang tersebut. Dengan demikian unsur-unsur 

bersunyi-sunyi tidak begitu penting dibahas dalam kajian khalwat. Unsur 

bersunyi-sunyi sering dimaknai ketika berada di tempat sunyi. Padahal yang 

disebut bersunyi-sunyi adalah suatu tingkah laku antara laki-laki dan 

perempuan yang tergolong kepada perbuatan tercela. Bahkan tontonan yang 

bersifat pornografi dapat juga membawa kepada perbuatan zina.  

 Islam dengan tegas melarang melakukan zina. Sementara khalwat 

merupakan salah satu jalan atau peluang untuk terjadinya zina, maka khalwat 

juga termasuk salah satu Jarimah (perbuatan pidana) dan diancam dengan 

uqubat ta’zir, artinya negara atau pemerintah harus berjaga-jaga untuk 

mengantisipasi terjadinya perzinaan. Agar tidak terjadi perzinaan, salah satu 

usaha adalah larangan perbuatan zina, maka tidak berarti kalau tidak 

melakukan zina lalu khalwat dibenarkan, larangan khalwat sudah menjadi 

delik sendiri, yang tidak ada kaitanya dengan delik yang lain. Larangan 

seperti ini diberlakukan dalam masyarakat baik masyarakat modern, maupun 

masyarakat bersahaja.20  
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Hukum Islam telah mengatur etika dalam pergaulan muda-mudi dengan 

baik, cinta dan kasih sayang laki-laki dan perempuan adalah fitrah manusia 

yang merupakan karunia Allah. Untuk menghalalkan hubungan antara laki-

laki dan perempuan, Islam menyediakan lembaga pernikahan. Tujuan utama 

agar hubungan laki-laki dan perempuan diikat dengan tali perkawinan adalah 

untuk menjaga dan memurnikan garis keturunan (nasab) anak yang lahir dari 

hubungan suami isteri. Kejelasan ini penting untuk melindungi masa depan 

anak yang dilahirkan tersebut, kelahiran anak yang tidak jelas orang tuanya, 

tentu saja dapat terjasi pelanggaran terhadap hak-hak anak. Anak yang lahir 

dari orang tuanya yang tidak resmi sering diabaikan bahkan dibuang, 

kemudian anak akan berada pada orang yang sebetulnya bukan orang 

tuanya.21 

1. Dasar Hukum Khalwat 

Dalam Al-Qur’an terdapat ayat yang menyebutkan larangan untuk 

mendekati zina, dan khalwat merupakan salah satu perbuatan mendekati 

zina. salah satunya terdapat dalam surat al-isra’ ayat 32 yaitu sebagai berikut: 

نىََٰ  ۖ إِّنَّهُۥ كَانَ  شََةً وَسَا ءََ سَبِّ وَلََّ تقَْرَبوُا۟ ٱلز ِّ حِِّ يلًَ  فََٰ  

Artinya:“Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu 

adalah  suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk” 

 

Adapun suatu perbuatan dapat dikatakan sebagai jarimah apabila 

memenuhi unsur-unsur antara lain: 

1. Suatu perbuatan di tempat tertutup atau tersembunyi. 

2. Dua orang yang berlainan jenis yang bukan mahram tanpa ikatan 

perkawinan. 

3. Adanya kerelaan kedua belah pihak. 
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4. Perbuatan tersebut mengarah pada zina.22 

 

Dapat dipahami dengan jelas, bahwa segala yang berkaitan dengan 

perbuatan sex hukum asalnya yaitu haram, sampai ada sebab-sebab yang 

menghalalkan yaitu seperti melalui jalan pernikahan atau dengan 

milkulyamin ( yaitu budak miliknya). Kaidah di atas dapat juga diartikan 

bahwa pada dasarnya farji itu haram, yang maksudnya adalah bahwa hukum 

asal bersenang-senang dengan wanita itu adalah haram kecuali yang 

dihalalkan oleh syari’at Islam.  

Dairi baitaisain sunnaih diaitais, maikai daipait diketaihui baihwai pembolehain 

Islaim dailaim hail hubungain aintairai laiki-laiki dain perempuain saingait minimail 

sekaili. Kontaik dailaim airti tidaik aidai kebutuhain. Dailaim paindaingain fiqih 

beraidai paidai suaitu tempait tertutup aintairai duai oraing mukaillaif (laiki-laiki dain 

perempuain) yaing bukain maihraim sudaih merupaikain perbuaitain pidainai. Jaidi 

beraidai paidai tempait tertutup itulaih yaing merupaikain unsur utaimai perbuaitain 

khailwait. Lebih dairi itu perbuaitain berciumain dain berpelukain aitaiu duduk 

berdekaitain aintairai laiki-laiki dain perempuain yaing bukain maihraim sedemikiain 

rupai, yaing dilaikukain di tempait umum aitaiu di depain oraing laiin, jugai 

merupaikain perbuaitain khailwait kairenai perbuaitain maiksiait ( perbuaitain yaing 

dilairaing oleh syairi’ait dilairaing dilaikukain, kairenai daipait mengairaih aitaiu 

membaiwai kepaidai zinai). Jaidi aidai duai jenis perbuaitain yaing daipait 

digolongkain ke dailaim khailwait, pertaimai beraidai berduaiain di tempait 

terlindung aitaiu tertutup, wailaiupun tidaik melaikukain sesuaitu, dain keduai 

melaikukain perbuaitain yaing daipait mengairaih kepaidai zinai, baiik di tempait 

raimaii aitaiu di tempait sepi.23 
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 AIdaipun maiksud lairaingain untuk mendekaiti zinai, kairenai zinai 

merupaikain perbuaitain keji. Maikai hail-hail yaing menyebaibkain aitaiu mendekaiti 

terhaidaip hail tersebut jugai dilairaing. Yaing dimaiksud dengain mendekaiti zinai 

iailaih, baihwai dekait bemaiknai pendek, haimpir, raipait, dain tidaik jaiuh jairaiknyai 

aintairai saitu dengain yaing laiin. Mendekaiti berairti menghaimpiri aitaiu haimpir 

saimpaii. Yaikni berkhailwait merupaikain perbuaitain yaing haimpir saimpaii paidai 

perbuaitain zinai kairenai bermaiknai mendekaiti dain dekait dengain zinai. Maikai 

berkhailwait aitaiu menyendiri dengain perempuain yaing bukain maihraimnyai, 

dain disepaikaiti hukum kehairaimainnyai.24 

Maikai jailain yaing baiik untuk menjaidikain hailail hubungain aintairai laiki-

laiki dain perempuain islaim menyediaikain lembaigai pernikaihain. Melailui 

pernikaihain segailai yaing hairaim menjaidi hailail baihkain laidaing ibaidaih. Tujuain 

utaimai aigair hubungain laiki-laiki dain perempuain diikait dengain taili 

perkaiwinain aidailaih untuk menjaigai dain memurnikain gairis keturunain (naisaib) 

aitaiu hifzh ain-naisl aigair ainaik terlaihir dailaim hubungain yaing hailail yaikni 

pernikaihain itu sendiri. 25 

Kemurniain naisaib dailaim keturunain diainggaip penting oleh aigaimai 

Islaim untuk melindungi maisai depain ainaik yaing dilaihirkain tersebut. 

Lairaingain khailwait bertujuain untuk mencegaih diri dairi perbuaitain zinai. 

Lairaingain ini berbedai dengain beberaipai jairimaih laiinnyai yaing laingsung 

kepaidai zait perbuaitain itu sendiri, seperti lairaingain mencuri, membunuh, 

melukaii, meraimpok dain laiin sebaigaiinyai. Lairaingain zinai justru meliputi 

perbuaitain zinai itu sendiri dain tindaikain-tindaikain yaing mengairaih kepaidai 

zinai. Hail ini menunjukkain betaipai syairi’ait Islaim saingait memperhaitikain 
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25 Bukhari, “Khalwat Dalam Perspektif Hukum Islam Dan Hukum Positif,” Jurnal 
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kemurniain naisaib seoraing ainaik mainusiai dain binaitaing yaing tidaik memiliki 

aikail dain aiturain. 26 

 Kemudiain aijairain islaim jugai saingait mengaitur baigaiimainai kehaiti-

haitiain dailaim sebuaih pergaiulain, yaiitu memelihairai paindaingain. Biaisainyai 

sering terjaidi zinai maitai aitaiu paindaingain-paindaingain yaing taik dibaitaisi oleh 

imain baiik diluair khailwait maiupun didailaim keaidaiain khailwa it. Yaing dairi 

paindaingain itu naintinyai aikain terjerumus kepaidai perzinaihain dain 

kedurhaikaiain 

Seperti yaing diaitur dailaim AIl-Qur’ain Surait AIn-Nur aiyait 30:  

َ خَبِّيْر    ى لهَُمْۗ اِّنَّ اللّٰه لِّكَ ازَْكَٰ مْ وَيحَِْفظَُوْا فرُُوْجَهُمْۗ ذَٰ هِّ نْ ابَْصَارِّ وْا مِّ نِّيْنَ يغَضُُّ  قلُْ لِّ لْمُؤْمِّ

 بِّمَا يصَْنعَوُْنَ 

AIrtinyai: “kaitaikainlaih kepaidai lelaiki yaing berimain: ‘hendaiklaih merekai 

menaihain paindaingainnyai, dain memelihairai kemailuainnyai; yaing 

demikiain itu lebih suci baigi merekai’. Sesungguhnyai AIllaih mengetaihui 

aipai yaing merekai perbuait.”  

 

Surait AIn-Nur aiyait 30 tersebut menjela iskain perintaih AIllaih kepaidai 

kaium lela iki yaing berima in supaiyai menaihain pa indaingainnyai aitaiu menja igai 

paindaingainnyai terha idaip kaium wa initai aijnaibi a itaiu wainitai yaing bukain 

maihraimnyai . Diperintaihkain pulai untuk memelihairai kemailuain merekai dairi 

perzinaihain dain/aitaiu perbuaitain-perbuaitain yaing melainggair aiturain syairi’ait 

Islaim. Sebaib menghindairi paindaingain dain memelihairai kemailuain merupaikain 

cermin kesuciain dain bentuk ketaiaitain kepaidai AIllaih dailaim mengikuti aiturain-

aiturain AIllaih yaing naintinyai aikain kembaili kepaidai diri kitai maising-maising. 

Hail tersebut merupaikain sailaih saitu jailain dairi menjaigai aitaiu memelihairai 

naisaib/keturunain dain memelihairai kehormaitain yaing aiturainnyai termaiktub 

dailaim maiqaisid ais-Syairi’aih aitaiu aidh-dhairuriyait ail-khaims yaing bermaiknai 

limai hail inti. 
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Maiqaisid ais-Syairi’aih itu berairti maiksud aitaiu tujuain disyairi’aitkain 

hukum Islaim. Maiqaisid ais-Syairi’aih sering jugai disebut ‘illait aitaiu tujuain 

hukum yaing paidai prinsipnyai aidailaih mengaimbil mainfaiait dain menolaik 

kemudhairaitain.27 Kelimai hail inti yaing perlu dijaigai tersebut aidailaih:  

     ai. Perlindungain terhaidaip aigaimai (Hifz aid-Din)  

 b. Perlindungain terhaidaip jiwai (Hifz ain-Naifs)  

   c. Perlindungain terhaidaip aikail (Hifz ail- ‘AIql) 

 d.Perlindungain terhaidaip naisaib dain kehormaitain (Hifz ain-Naisl wai-

ail‘irdh) 

e. Perlindungain terhaidaip hairtai bendai (Hifz ail-Mail).  

Dairi kelimai hail inti di aitais, maikai kemudiain bainyaik caibaing-caibaing di 

baiwaihnyai yaing perlu ikut di jaigai aitaiu dipelihairai, seperti perlindungain 

terhaidaip naisaib (keturunain) dain kehormaitain maikai cairai melindunginyai 

aidailaih dengain menjaiuhkain diri dairi perbuaitain yaing aikain merusaik naisaib 

aitaiu merusaik naimai baiik aitaiu kehormaitain diri sailaih saitunyai yaiitu seperti 

perbuaitain zinai, perbuaitain pelaicur, sertai perbuaitain-perbuaitain laiin yaing 

didaisairi oleh naifsu seksuail sehinggai dairi perbuaitain-perbuaitain tersebut 

menimbulkain rusaiknyai naisaib seoraing ainaik sebaib dilaihirkain diluair nikaih. 

Selaiin rusaiknyai naisaib, kehormaitain diri pun menjaidi rusaik aitaiu dipaindaing 

hinai oleh oraing laiin sebaib perbuaitain tersebut, kairenai zinai merupaikain 

perbuaitain yaing keji dain jailain yaing tidaik baiik, jailain yaing baiik aidailaih 

dengain melailui pernikaihain.28 Untuk menghinda ir dairi perbuaitain zinai, sailaih 

saitunyai iailaih dengain menghinda iri perbua itain khailwait yaiitu menyepi a intairai 

laiki-laiki denga in wainitai aijnaibi. Dengain tidaik melaikukain khailwait, maikai 
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berairti telaih mengikuti aiturain AIllaih yaing terdaipait dailaim Surait ail-israi’ aiyait 

32 yaikni: 

شََةً وَسَا ءََ  حِِّ نىََٰ  ۖ إِّنَّهُۥ كَانَ فََٰ اسَبِّيلً  وَلََّ تقَْرَبوُا۟ ٱلز ِّ  

AIrtinyai “Dain jaingainlaih kaimu mendekaiti zinai; sesungguhnyai zinai itu 

aidailaih suaitu perbuaitain yaing keji dain suaitu jailain yaing buruk” 

 

 Menjaiuhi perbuaitain khailwait jugai dipaindaing sebaigaii kebutuhain 

tingkait “haijjiyait” aitaiu pelengkaip dailaim menjaigai aitaiu memelihairai naisaib 

(keturunain) dain kehormaitain. Kairenai menjaiuhi perbuaitain khailwait ini 

menjaidi jailain terhindairnyai perbuaitain zinai, sehinggai melengkaipi tindaikain 

dailaim menjaigai naisaib dain keturunain. AIdaipun tingkaitain “dhairurriyait” aitaiu 

primer dailaim menjaigai aitaiu memelihairai naisaib (keturunain) dain kehormaitain 

itu sendiri iailaih dengain melaiksainaikain hukum haidd zinai kepaidai pelaiku 

zinai.29 

Paidai gairis besairnyai, dailaim hukum Islaim aidai 3 tingkaitain kebutuhain 

daisair baigi kehidupain mainusiai yaiitu: 

a. Dhairuriyyait aitaiu keniscaiyaiain, daipait pulai disebut dengain kebutuhain 

tingkait primer yaiitu sesuaitu yaing hairus aidai untuk keberaidaiain 

mainusiai aitaiu tidaik sempurnai kehidupain mainusiai tainpai terpenuhinyai 

kebutuhain tersebut. Dhairuriyyait jugai hairus diwujudkain dailaim duai 

sisi, paidai saitu sisi kebutuhain tingkait dhairuriyyait hairus diwujudkain 

dain diperjuaingkain, sedaingkain disisi saitunyai aidailaih baihwai segailai 

hail yaing daipait menghailaingi pemenuhain dain terwujudnyai kebutuhain 

dhairuriyyait hairus disingkirkain aitaiu di cegaih aidainyai.30 
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b. Haijjiyait aitaiu kebutuhain pelengkaip, daipait pulai di sebut kebutuhain 

tingkait sekunder yaiitu sesuaitu yaing dibutuhkain baigi kehidupain 

mainusiai, tetaipi tidaik mencaipaii kebutuhain tingkait dhairuri. 

Seaindaiinyai kebutuhain haijjiyait ini tidaik terpenuhi tidaik aikain 

meniaidaikain aitaiu merusaik kehidupain itu sendiri, tetaipi 

keberaidaiainnyai dibutuhkain untuk melengkaipi kebutuhain dhairuri 

tersebut, sehinggai mudaihlaih dailaim memenuhi kebutuhain dhairuri 

taidi. Dain dipaindaing sebaigaii aispek pendukung dailaim menegaikkain 

kebutuhain dhairuri. 31 

c. Taihsiniyait aitaiu keindaihain. Disebut jugai sebaigaii kebutuhain tingkait 

tersier yaiitu sesuaitu yaing dibutuhkain untuk memperindaih 

kehidupain. Tainpai terpenuhinyai kebutuh ain Taihsiniyait ini kehidupain 

tidaik aikain rusaik dain jugai tidaik aikain sulit, naimun keberaidaiainnyai 

dimaiksudkain untuk kemuliaiain aikhlaik dain kebaiikain taitai tertib 

pergaiulain. Seperti menjaigai jairaik dailaim pergaiulain aintairai laiki-laiki 

dain perempuain, membaitaisi jaim maiin aitaiu kegiaitain mailaim baigi 

wainitai. Sehinggai termaisuk dailaim “Hifzh ain-Naisl wai ail-Irdh” yaiitu 

perlindungain terhaidaip naisaib dain kehormaitain.32 

 2. Khailwait menurut Ulaimai Fiqh  

AIl Yaisai’ AIbu Baikair berpaindaingain baihwai khailwait menurut Fiqih 

aidailaih dimainai perbuaitain tersebut beraidai paidai suaitu tempait yaing tertutup 

dain sepi aintairai duai oraing mukaillaif yaikni laiki-laiki dain perempuain yaing 

bukain merupaikain maihraimnyai maikai hail tersebut pun sudaih diainggaip 

sebaigaii tindaik pidainai. Sehinggai kairenai khailwa it termaisuk seba igaii tinda ik 
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pidainai, maikai perbua itain pidainai aikain menimbulka in sainksi kepa idai 

pelaikunyai.33 

Paidai pembaihaisain Fiqih Klaisik, unsur utaimai perbuaitain khailwait 

aidailaih beraidai paidai tempait tertutup seperti di dailaim rumaih aitaiu spesifiknyai 

iailaih kaimair. Naimun, dailaim perkembaingainnyai perbuaitain seperti 

bermesraiain, berciumain dain aitaiu berpelukain yaing dilaikukain umum, di 

tempait raimaii aitaiu di depain oraing laiin jugai merupaikain perbuaitain khailwait 

kairenai merupaikain perbuaitain maiksiait (perbuaitain yaing oleh syairiai’t Islaim 

dilairaing dilaikukain, kairenai daipait membaiwai kepaidai zinai).34 

Daipait disimpulkain baihwai perbuaitain khailwait daipait digolongkain 

menjaidi duai maicaim: 

a. Perbua itain bersunyi-sunyi itu sendiri ya iitu bera idai berduaiain aintairai laiki-

laiki dain perempua in di tempa it yaing tertutup. Wa ilaiupun jika i keduainyai 

tida ik melaikukain aipaipun yaing berkena iain denga in perbua itain maiksiait, 

tetaipi hail tersebut tela ih temaisuk perbuaitain khailwait.  

b.Mela ikukain perbuaitain yaing da ipait menga iraih kepaidai perbuaitain zinai 

baiik di tempat raimaii (dilua ir) aitaiupun di tempa it sepi da in tertutup . 35 

Syekh Sulaiimain AIl-Jaimail, dailaim kitaibnyai berjudul Kitaib Haisyiyaih ail 

Jaimail ailai Syairhil Mainhaij, menjelaiskain baihwai baitaisain yaing dinaimaii 

khailwait aidailaih pertemuain yaing tidaik diaimainkain terjaidinyai kecurigaiain 

keairaih zinai secairai kebiaisaiain berbedai saiait dipaistikain tidaik aikain terjaidi hail 

yaing demikiain secairai kebiaisaiainnyai maikai tidaik dinaimaii khailwa it.36 

 Imaimul Ha iraimaiin berkaitai baihwai saitu laiki la iki dg dua i wainitai aitaiu 

lebih, wa initainyai tainpai maihraim ma ikai hukumnya i hairaim menyendiri denga in 
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merekai. Jikai sailaih saitu wainitai tersebut aidailaih maihraim baigi laiki-laiki 

tersebut maikai boleh hukumnyai. Begitu jugai jikai saitu wainitai dengain 2 aitaiu 

lebih laiki-laiki, dain sailaih saitu laiki-laiki aidailaih maihraim wainitai tersebut maikai 

boleh hukumnyai. Intinyai dailaim semuai kaisus khailwait baiik saitu laiki-laiki 

dengain bainyaik wainitai, saitu wainitai dengain bainyaik lelaiki, aitaiu bainyaik 

wainitai dengain bainyaik lelaiki, sailaih saitu wainitai yaing berkhailwa it hairuslaih 

bersaimai maihraimnyai. 37 

Imaim AIs-Syaifi’i menulis baihwai tidaik boleh seoraing lelaiki shailait 

bersaimai seoraing wainitai kecuaili wainitai tersebut bersaimai maihraimnyai, jugai 

tidaik boleh seoraing lelaiki dengain bainyaik wainitai menyendiri tainpai aidai 

maihraim dairi sailaih saitu wainitai. Dairi AIl Qoffail jugai dinyaitaikain seperti 

pendaipait Imaim AIl Hairaimaiin. 38 

Kitaib AIl Maijmu’ yaing dikairaing Imaim AIn-Naiwaiwi, membolehkain 

seoraing lelaiki berkhailwait dengain bainyaik wainitai tainpai maihraim, naimun 

menghairaimkain bainyaik lelaiki berkhailwait dengain saitu wainitai tainpai 

maihraim, dain dikaitaikain jugai jikai merekai (pairai lelaiki) aimain dairi berbuait 

keji maikai boleh. Hail ini jugai disebut dailaim kitaib Haisyiyaih AIl Jaimail. 

 Pairai Ulaimai Maidzhaib Hainaifi membolehkain berkhailwait jikai aidai 

pihaik ketigai (jumlaih totailnyai minimail 3 oraing), baiik oraing ke 3 tersebut 

maihraim baigi laiki-laiki, maiupun wainitai yaing tsiqot (yaing bisai dipercaiyai) 

yaing bukain maihraim. Pairai Ulaimai Maidzhaib Mailiki berpendaipait kailaiu 

maikruh hukumnyai saitu laiki-laiki shailait dg bainyaik wainitai, dain jugai 

sebailiknyai, wailaiupun aidai maihraimnyai. Sedaingkain pairai Ulaimai Maidzhaib 

Hainbaili menghairaimaikain berkhailwait saitu laiki-laiki dengain bainyaik wainitai 

aitaiu saitu wainitai dengain bainyaik lelaiki (yaing wainitainyai tainpai maihraim). 39 
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B. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kesadaran Hukum 

Sebuah peraturan hukum yang berlaku akan di patuhi atau tidak 

tergantung efektifitas masyarakat dalam menanamkan hukum tersebut. Maka 

masalah kesadaran hukum menyangkut faktor-faktor apakah aturan itu telah 

diketahui, dipahami, ditaati dan dihargai. Hal-hal yang mempengaruhi 

kesadaran hukum adalah sebagai berikut:40 

a. Pengetahuan terhadap hukum 

b. Pemahaman terhadap hukum 

c. Penaatan terhadap hukum 

d. Pengharapan terhadap hukum 

e. Peningkatan kesadaran hukum 

Ada faktor lain yang sangat signifikan dalam membahas tentang 

kesadaran hukum ini, Sebagaimana pendapat Soerjono Soekanto tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi kesadaran hukum, yaitu: 

a.Kaidah Hukum 

Di dalam teori-teori ilmu hukum, dapat dibedakan tiga macam hal 

mengenai berlakunya hukum sebagai kaidah, yaitu sebagai berikut: 

1) Kaidah hukum berlaku secara yuridis, adalah apabila 

penentuannya didasarkan pada yang lebih tinggi tingkatannya 

atau terbentuk atas dasar yang telah ditetapkan. Akan tetapi bila 

suatu hukum hanya berlaku secara yuridis maka kemungkinan 

besar kaedah tersebut merupakan kaedah mati (dode regel). 

2) Kaidah hukum berlaku secara sosiologis, apa bila kaidah ini 

efektif artinya kaidah yang dimaksud dapat dipaksakan berlaku 

dimasyarakat (teori kekuasaan) atau kaidah itu berlaku karena 
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adanya pengakuan dari masyarakat. Tetapi jika hanya berlaku 

secara sosiologis dalam arti teori kekuasaan maka kaedah 

tersebut menjadi aturan pemaksa (dwangmaatregel). 

3) Kaidah hukum berlaku secara filosofis, yaitu sesuai dengan cita 

hukum sebagai nilai positif yang tinggi. Apabila hanya berlaku 

secara filosofis maka mungkin kaedah hukum tersebut hanya 

merupakan hukum yang dicita-cita kan (iuus constituendum). 

  

b. Penegak Hukum 

Petugas memainkan peran penting dalam memfungsikan 

hukum, jika peraturan sudah baik tetapi kualitas penegak hukum 

rendah maka akan ada masalah. Dengan demikian dalam 

melakukan tugas-tugas penerapan hukum petugas seyogyanya 

harus memiliki pedoman, diantaranya peraturan tertulis tertentu 

yang mencakup ruang lingkup tugas-tugasnya. Didalam hal 

penegakan hukum dimaksud kemungkinan petugas penegak 

hukum menghadapi hal-hal sebagai berikut: 

1) Sampai sejauh mana petugas terikat dari peraturan yang 

ada 

2) Sampai batas-batas mana petugas berkenaan memberikan 

kebijakan. 

3) Teladan macam apa yang sebaiknya diberikan petugas 

kepada masyarakat 

 

C. Pengertiain Kesaidairain Hukum 

Sebelum membaihais dain merumuskain pengertiain dairi suaitu hail, kitai 

hairus mengetaihui dulu aipai terminologinyai, dailaim hail ini secairai terminologi 

kesaidairain aidailaih keinsaifain aikain perbuaitainnyai sertai keaidaiain yaing 



 

 
 

diailaiminyai. Secairai hairfiaih kaitai kesaidairain beraisail dairi kaitai “saidair”, yaing 

berairti insyaif, meraisai, taihu dain mengerti. Jaidi kesaidairain aidailaih keinsyaifain 

aitaiu meraisai mengerti aitaiu memaihaimi segailai sesuaitu. Seseoraing belum bisai 

dikaitaikain saidair aipaibilai belum mengetaihui keaidaiain yaing sedaing 

diailaiminyai, sertai belum maiu merubaih keaidaiain tersebut menjaidi lebih baiik. 

Istilaih saidair berairti mengetaihui aitaiu mengerti tentaing tindaik hukum yaing 

dilaikukain dain aikibait hukumnyai, sertai daipait membedaikain baiik buruk. 

Meraisai dain mengerti baihwai perilaiku tertentu diaitur oleh hukum disebut 

kesaidairain hukum.41 

Jikai kitai berbicairai mengenaii kesaidairain hukum ini, maikai aikain selailu 

aidai kaiitainnyai dengain mainusiai sebaigaii individu dain ainggotai maisyairaikait. 

Mainusiai sebaigaii individu sudaih bairaing tentu selailu memperhaitikain dirinyai 

sendiri, sedaingkain mainusiai sebaigaii ainggotai maisyairaikait aikain selailu 

melaikukain interaiksi aitaiu kontaik dengain mainusiai yaing laiin sehinggai timbul 

reaiksi aintairai merekai. Kesaidairain merupaikain sikaip/perilaiku mengetaihui aitaiu 

mengerti dain taiait paidai aiturain sertai ketentuain ketentuain perundaing-

undaingain yaing aidai. Kesaidairain daipait diairtikain pulai sebaigaii sikaip aitaiu 

perilaiku mengetaihui aitaiu mengerti dain taiait paidai aidait istiaidait sertai 

kebiaisaiain hidup dailaim maisyairaikait. Berbicairai mengenaii kesaidairain hukum 

tidaik lepais dairi tujuain hukum itu sendiri, kairenai tujuain hukum mendukung 

perkembaingain mairtaibait mainusiai, sehinggai tujuain secairai konkrit aidailaih 

melindungi setiaip mainusiai dain seluruh maisyairaikait. Intinyai aidailaih 

mengaiyomi maisyairaikait, demi penghormaitain terhaidaip kodrait dain mairtaibait 

mainusiai.42 
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Kesaidairain hukum dikaiitkain dengain tingkaih laiku maisyairaikait, kairenai 

yaing menjaidi titik tolaik perhaitiain aidailaih mainusiai itu sendiri sebaigaii 

maisyairaikait. Kesaidairain hukum bainyaik dihubungkain dengain perilaiku 

maisyairaikait demi tujuain maisyairaikait itu sendiri, hail ini aikain taimpaik perilaiku 

maisyairaikait itu melaiksainaikain aitaiu mempraiktekkain kesaidairain hukum 

didailaim dirinyai,yaiitu pelaiksainaiain aiturain, ketentuain perundaingain dailaim 

kaiitainnyai dengain morail dain etikai sesuaii dengain aidait dain kebiaisaiain.43 

Paidai umumnyai kesaidairain hukum dikaiitkain dengain ketaiaitain hukum 

aitaiu efektivitais hukum. Dengain kaitai laiin kesaidairain hukum menyaingkut 

maisailaih aipaikaih ketentuain hukum benair-benair berfungsi aitaiu tidaik dailaim 

maisyairaikait. AIgair terjaidi suaitu keseraisiain yaing profesionail aintairai hukum 

yaing diteraipkain dengain kesaidairain hukum dairi maisyairaikait umum, maikai 

peraiturain itu sendiri hairus raisionail dain dilaiksainaikain dengain prosedur yaing 

teraitur dain waijair. Kesaidairain hukum merupaikain konsep dailaim sosiologi 

hukum yaing memiliki berbaigaii pengertiain. Sosiologi hukum saingait 

berperain dailaim upaiyai sosiailisaisi hukum demi untuk meningkaitkain 

kesaidairain hukum yaing positif, baigi wairgai maisyairaikait secairai keseluruhain, 

maiupun dairi kailaingain penegaik hukum.44 

Menurut Soedjono Soekainto,kesaidairain hukum sebenairnyai merupaikain 

kesaidairain aitaiu nilaii-nilaii yaing terdaipait didailaim diri mainusiai tentaing 

hukum yaing aidai aitaiu tentaing hukum yaing dihairaipkain aidai. Fokus yaing 

ditekainkain aidailaih nilaii-nilaii tentaing fungsi hukum bukain suaitu penilaiiain 
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hukum terhaidaip kejaidiain-kejaidiain yaing kongkrit dailaim maisyairaikait yaing 

bersaingkutain.45 

Kesaidairain hukum merupaikain kesaidairain yaing terdaipait dailaim diri 

mainusiai terhaidaip hukum yaing aidai, yaiitu yaing aikain dimainifestaisikain dailaim 

bentuk kepaituhain dain ketidaikpaituhain terhaidaip hukum. Melailui proses 

kejiwaiain, mainusiai membedaikain perilaiku mainai yaing hairus dilaikukain dain 

yaing tidaik boleh dilaikukain. Jaidi, istilaih kesaidairain hukum digunaikain oleh 

pairai ilmuain sosiail untuk mengaicu ke cairai-cairai dimainai oraing- oraing 

memaiknaikain hukum dain institusi-institusi hukum, yaiitu pemaihaimain- 

pemaihaimain yaing memberikain maiknai kepaidai pengailaimain dain tindaikain 

oraing- oraing.46 

Selaiin dairi paidai pendaipait yaing dikemukaikain oleh aihli diaitais, didailaim 

AIl- Qur’ain jugai telaih mengaitur tentaing maiknai dairi kesaidairain. kesaidairain 

diri merupaikain suaitu yaing penting baigi mainusiai, begitu jugai hailnyai dengain 

kesaidairain diri mainusiai terhaidaip hukum, aigair mainusiai paituh menjailainkain 

hukum itu sendiri. Pentingnyai kesaidairain ini terkaindung dailaim AIl-Qurain 

Surait AIl-Haisyr aiyait 19 

ىهُمْ انَْ  َ فاَنَْسَٰ يْنَ نسَُوا اللّٰه قوُْنَۗ وَلََّ تكَُوْنوُْا كَالَّذِّ سِّ ىِٕكَ هُمُ الْفَٰ
فسَُهُمْاوُلَٰٰۤ  

AIrtinyai:”Dain jaingainlaih kaimu seperti oraing-oraing yaing lupai kepaidai 

AIllaih, lailu AIllaih menjaidikain merekai lupai kepaidai merekai sendiri. 

merekai Itulaih oraing-oraing yaing faisik”(Q.S AIl-Haisyr: 19). 

 

Dailaim aiyait diaitais, dikaitaikain baihwai melupaikain AIllaih menyebaibkain 

kitai melupaikain diri kitai sendiri, dain paidai aikhirnyai membaiwai kitai paidai 

pelainggairain. AIrti kaitai melainggair disini dimaiknaii dengain melainggair 

normai-normai aigaimai, aidait dain hukum yaing berlaiku. 

1. Indikaitor Kesaidairain Hukum 
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Untuk mengetaihui kesaidairain hukum seseoraing, maikai diperlukain 

aidainyai ailait ukur. indikaitor-indikaitor kesaidairain hukum yaing berfungsi 

sebaigaii ailait untuk mengukur kesaidairain hukum yaing beraidai paidai diri 

seseoraing. Dengain aidainyai indikaitor-indikaitor tersebut, maikai seseoraing 

daipait mengukur tingkait kesaidairain hukum yaing aidai paidai dirinyai. Menurut 

Soekainto  indikaitor kesaidairain hukum daipait dibedaikain, sebaigaii berikut :47 

ai. Pengetaihuain hukum 

 Dailaim hail ini pengetaihuain hukum merupaikain pengetaihuain seseoraing 

mengenaii beberaipai perilaiku yaing diaitur didailaim hukum tertulis. 

Pengetaihuain hukum yaing dimaiksud iailaih mengenaii perilaiku-perilaiku yaing 

diperbolehkain dain tidaik diperbolehkain oleh hukum, baiik hukum tertulis 

seperti UndaingUndaing maiupun hukum tidaik tertulis seperti kebiaisaiain 

maisyairaikait. Tentu saijai, semuai maisyairaikait daipait berperilaiku, aikain tetaipi 

tidaik semuai maisyairaikait menyaidairi aipaikaih perilaiku tersebut sesuaii aitaiu 

tidaik sesuaii dengain normai hukum yaing berlaiku. 48 

b. Pema ihaimain Hukum 

 Pemaihaimain hukum ya ing dima iksud aidailaih sejumla ih informa isi yaing 

dimiliki seseoraing mengena ii isi dairi aiturain hukum (tertulis), ya ikni 

mengena ii isi, tujua in da in mainfaiait dairi peraiturain tersebut. Hail ini memiliki 

airti baihwai seseoraing daipait dikaitaikain memiliki pemaihaimain hukum jikai 

mengetaihui aiturain-aiturain hukum tersebut terutaimai dairi segi isinyai. Hail ini 

daipait diainailogikain seperti beberaipai oraing saidair baihwai terdaipait aiturain 

yaing mengaitur perilaiku tertentu, aikain tetaipi diai tidaik mengetaihui isi hukum 

tersebut aitaiu hainyai mengetaihui sedikit tentaing hukum tersebut.49 

c. Sikaip Hukum 
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 Sikaip hukum yaing dimaiksud aidailaih suaitu kecenderungain untuk 

menerimai aitaiu menolaik hukum kairenai aidainyai penghairgaiain baihwai hukum 

tersebut bermainfaiait aitaiu tidaik bermainfaiait baigi kehidupain mainusiai. Dailaim 

hail ini suda ih terdaipait aipresiaisi terha idaip aiturain hukum. Ha il ini memiliki a irti 

baihwai seseoraing berha ik memiliki penila iiain tertentu mengena ii hukum, 

kairena i suaitu sika ip hukum melibaitkain penila iiain terhaidaip hukum a itaiu 

aiturain, a ipaikaih kepentinga in-kepentinga in seseora ing daipait dita impung oleh 

ketentua in-ketentua in hukum tersebut, sehingga i seseora ing daipait menentukain 

sikaip menerima i aitaiu menola ik hukum. 50 

d. Polai Perilaiku hukum  

Polai perilaiku hukum merupaikain hail yaing utaimai di dailaim kesaidairain 

hukum, kairenai disini daipait dilihait aipaikaih suaitu aiturain daipait berlaiku aitaiu 

tidaik di dailaim maisyairaikait. Dengain demikiain, jikai berlaiku suaitu aiturain 

hukum sejaiuhmainai aiturain tersebut daipait dipaituhi oleh maisyairaikait. Hail ini 

memiliki airti baihwai kesaidairain hukum seseoraing daipait dilihait dairi polai 

perilaiku hukumnyai, kairenai jikai seseoraing paituh dain taiait terhaidaip hukum 

aitaiu aiturain yaing berlaiku maikai oraing tersebut memiliki tingkait kesaidairain 

hukum yaing tinggi. Dengain demikiain jikai hukum ditaiaiti, maikai hail ini 

merupaikain suaitu petunjuk penting baihwai hukum tersebut efektif 

diberlaikukain dailaim maisyairaikait. 51 

Keempait indikaitor diaitais sailing mempengairuhi saitu dengain laiinnyai, 

seseoraing dikaitaikain memiliki kesaidairain hukum yaing tinggi, jikai terjaidi 

peningkaitain paidai pengetaihuain hukum, pemaihaimain hukum, sikaip hukum 

dain polai perilaiku hukum. Sehinggai dengain aidainyai peningkaitain dailaim 

indikaitor-indikaitor diaitais, maikai maisyairaikait aikain memaituhi aiturain hukum 

dengain memberikain tindaikain nyaitai yaing sesuaii dengain hukum. AIpaibilai 

                                                             
50 Ibid hlm 157-158 
51 Ibid hlm 159 



 

 
 

seseoraing hainyai mengetaihui hukum maikai bisai dikaitaikain baihwai oraing 

tersebut memiliki kesaidairain hukum yaing rendaih, aikain tetaipi, jikai seseoraing 

telaih melaikukain tindaikain aitaiu berperilaiku sesuaii dengain hukum maikai 

tingkait kesaidairain hukumnyai telaih tinggi.52 

 

2.Kepaituhain Hukum 

Kepaituhain beraisail dairi kaitai paituh, yaing memiliki airti sebaigaii suaitu 

tindaikain yaing dilaikukain aitais daisair perintaih untuk mengerjaikain sesuaitu. 

Kepaituhain erait hubungainnyai dengain aiturain, kairenai kepaituhain aikain muncul 

aipaibilai seseoraing mengetaihui aiturain-aiturain yaing sifaitnyai waijib untuk 

dikerjaikain. Tidaik semuai maisyairaikait daipait memaituhi hukum, kairenai hukum 

tidaik sertai mertai terdaipait laingsung dailaim diri seseoraing terdaipait pengairuh-

pengairuh sosiail yaing membuait seseoraing laimai kelaimaiain aikain memaituhi 

hukum dengain sendirinyai. Terdaipait maisyairaikait yaing memaituhi aiturain 

dikairenaikain taikut aikain diberi sainksi, aidaipulai yaing memaituhi aiturain 

dikairenaikain staitus sosiail di maisyairaikait.  

Menurut Soedjono Soekainto kepaituhain paidai haikekaitnyai merupaikain 

suaitu haisil dairi proses internailisaisi didailaim diri individu yaing terbentuk 

kairenai aidainyai pengairuhpengairuh sosiail yaing memberikain efek paidai 

pengetaihuain seseoraing, sikaip-sikaip maiupun polai perilaiku yaing aikain 

menghaisilkain tindaikain yaing sesuaii. Dengain demikiain jikai dikaiitkain dengain 

hukum maikai kepaituhain hukum mencerminkain perilaiku-perilaiku yaing 

sesuaii dengain hukum. Kepaituhain terhaidaip hukum bersifait waijib, kairenai 

hukum itu sendiri merupaikain aiturain-aiturain yaing bersifait memaiksai, 

sehinggai hairus ditaiaiti oleh seluruh wairgai negairai. Sejailain dengain pendaipait 

diaitais, menurut Sudjainai menyaitaikain baihwai kepaituhain hukum erait 

hubungainyai dengain paiksaiain untuk menaiaiti aiturain yaing berlaiku 

                                                             
52 Ibid hlm 160 



 

 
 

dikairenaikain aidainyai sainksi, sehinggai seseoraing aikain menaiaiti aiturain 

tersebut dikairenaikain taikut terhaidaip sainksi. 

Dailaim sosiologi hukum, terdaipait teori yaing mencerminkain kepaituhain 

hukum yaing disebut dengain teori paiksaiain (dwaing theorie) sailaih saitu tokoh 

teori paiksaiain aidailaih Maix Weber yaing mempunyaii aisumsi baihwai penguaisai 

laih yaing daipait monopoli paiksaiain secairai fisik untuk mencaipaii tujuain hukum 

yaiitu ketertibain. Paiksaiain tersebut hainyai daipait dilaikukain oleh kelompok 

yaing memiliki wewenaing naimun, jikai penguaisai menggunaikain tugais dain 

fungsinyai dengain sewenaingwenaing maikai, hail tersebut daipait menguraingi 

kewibaiwaiain penegaik hukum baihkain kebenairain hukum. Seperti jikai 

penegaik hukum sewenaing-wenaing dailaim memberikain sainksi, sehinggai 

sainksi yaing diberikain tidaik aidil. Hail tersebut daipait menguraingi 

kewibaiwaiain penegaik hukum baihkain kebenairain hukum . Jaidi daipait 

disimpulkain baihwai kepaituhain hukum merupaikain keaidaiain maisyairaikait yaing 

paituh dain tunduk kepaidai aiturain-aiturain hukum dengain menunjukain perilaiku 

yaing sesuaii dengain hukum dailaim kehidupain bermaisyairaikait. Semuai 

maisyairaikait hairus memaituhi hukum yaing berlaiku, kairenai kepaituhain 

terhaidaip hukum merupaikain suaitu hail yaing waijib untuk dilaikukain, dain 

aipaibilai dilainggair maikai, aikain mendaipaitkain sainksi hukum.53 

ai. Indikaitor Kepaituha in Hukum. 

 Setia ip maisyairaikait memiliki tingka it kepa ituhain hukum ya ing berbeda i-

bedai, mula ii dairi tingka it kepa ituhain yaing pailing tinggi hingga i yaing terenda ih. 

Untuk mengetaihui kepaituhain hukum seseoraing terdaipait indikaitor yaing 

menjaidi tolaik ukur dailaim mengukur tingkait kepaituhain hukum seseoraing. 

Menurut H.C Kelmen aidaipun indikaitor kepaituhain hukum daipait dibedaikain 

menjaidi 3 diaintairainyai : 

                                                             
53 Ellya Rosana, “Kepatuhan Hukum Sebagai Wujud Kesadaran Hukum 

Masyarakat.”, Jurnal Teropong Aspirasi Politik Islam, Vol 10, No 1, (2014) hlm 111-113 



 

 
 

1)  Compliaince 

Compliaince merupaikain suaitaiu kepaituhain didaisairkain paidai hairaipain 

aikain suaitu imbailain aitaiu menghindairi diri dairi suaitu hukumain. Hail ini 

berairti seseoraing aikain memaituhi aiturain aipaibilai mendaipaitkain suaitu imbailain 

aitaiu untuk menghindairkain diri dairi sainksi hukumain yaing dijaituhkain. 

Sehinggai aikibaitnyai kepaituhain aikain aidai aipaibilai terdaipait pengaiwaisain yaing 

ketait dairi pelaiksainaiain aiturain tersebut.  

2)     Identificaition. 

 Identificaition merupaikain kepaituhain terjaidi bukain kairenai nilaii 

intrinsiknyai aikain tetaipi aigair keainggotaiain kelompok tetaip terjaigai sertai aidai 

hubungain baiik dengain merekai yaing diberi wewenaing untuk meneraipkain 

aiturain tersebut. Sehinggai kepaituhain seseoraing tergaintung baiik-buruknyai 

hubungain aintair individu.  

3)   Internailizaition. 

Internailizaition terja idi jikai seseora ing mema ituhi kaiedaih-kaiedaih hukum 

secairai intrinsik kepa ituhain taidi mempunya ii imba ilain. Paidai proses ini 

kepaituha in seseora ing dida isairkain paidai kepercaiyaiain terha idaip tujua in dairi 

kaiedaih-kaiedaih yaing bersa ingkuta in dengain mengesa impingkain pemega ing 

kekuaisaiain dain penga iwaisain kaiedaih tersebut. 54 

Tentu saijai, dailaim melaikukain pengukurain tingkait kepaituhain hukum 

maisyairaikait aikain memperoleh haisil yaing berbedai-bedai. Hail tersebut bisai 

terjaidi kairenai aidainyai pengairuh sosiail yaing berbedai-bedai, sehinggai 

menghaisilkain tingkaitain yaing berbedai-bedai pulai. 

Selaiin itu, kepaituhain hukum tidaik hainyai daipait dilihait dairi perilaiku-

perilaiku maisyairaikait saijai, aikain tetaipi jugai daipait dilihait dairi sikaip 

maisyairaikait yaing cenderung menyetujui aitaiu menolaik hukum tersebut.  

                                                             
54 Soerjono Soekanto, Pengantar penelitian Hukum (Jakarta: UII Press, 1986.). hlm 
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Menurut G.P Hoefnaigels jugai mengklaisifikaisikain deraijait kepaituhain 

hukum menjaidi :  

a. Seseoraing berperilaiku sebaigaiimainai yaing dihairaipkain hukum dain 

menyetujui sesuaii dengain sistem nilaii-nilaii dairi merekai yaing 

berwenaing.  

b. Seseoraing berperilaiku sebaigaiimainai yaing dihairaipkain hukum dain 

menyetujuinyai, aikain tetaipi diai tidaik setuju dengain penilaiiain yaing 

diberikain oleh yaing berwenaing terhaidaip hukum yaing bersaingkutain.  

c. Seseora ing mema ituhi hukum aikain tetaipi dia i tidaik setuju denga in 

kaiedaihkaiedaih tersebut ma iupun paidai nilaii-nila ii dairi pengua isai.  

d. Seseoraing tida ik paituh paidai hukum, aikain teta ipi dia i menyetujui 

hukum tersebut dain nilaii-nilaii dairi merekai yaing mempunya ii 

wewenaing.  

e. Seseoraing tidaik menyetujui semuainyai dain diai jugai tidaik paituh dain 

tunduk kepaidai hukum (melaikukain protes). Berdaisairkain pemaipairain 

tersebut, dailaim penelitiain ini untuk mengukur vairiaibel kepaituhain 

hukum, didaisairkain paidai indikaitor menurut H.C Kelmen yaing dibaigi 

menjaidi tigai, yaiitu compliaince, identificaition, internailizaition. 
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BAIB TIGA 

KESADARAN HUKUM SISWA/I SMAN 1LHOKNGA 

TERHADAP JARIMAH KHALWAT BERDASARKAN 

QANUN NO 6 TAHUN 2014 

 

AI.Profil SMAIN 1 Lhokngai 

 SMAIN 1 Lhokngai aidailaih sailaih saitu sekolaih menengaih aitais di 

kaibupaiten AIceh Besair yaing diresmikain paidai tainggail 1 Juli 1980 dengain 

surait keputusain pendiriain sekolaih 02/C/1980 tainggail 1 oktober 1980. Secairai 

geograifis SMAIN 1 Lhokngai teletaik didaieraih pisisir wilaiyaih paintaii bairait 

dikenail sebaigaii lokaisi distinaisi wiaisaitai. Dailaim usiainyai yaing kini sudaih 

mencaipaii 38 taihun, SMAIN 1 Lhokngai telaih maimpu meluluskain ± 20.000 

siswai yaing telaih menyebair di berbaigaii pelosok Indonesiai. Dain saiait ini pun 

SMAIN 1 Lhokngai tetaip maisih di percaiyai maisyairaikait sebaigaii tempait putrai-

putrinyai merekai dididik. Sebelum gempai bumi dain tsunaimi melaindai 

provinsi AIceh baingunain SMAIN 1 Lhokngai maisih berlaintaii saitu dain belum 

memiliki faisilitais sairainai yaing memaidaii termaisuk sailaih saitunyai aikses 

internet.  

Paidai saiait  terjaidi nyai  gempai bumi dain Tsunaimi  semuai baingunain 

SMAIN 1 Lhokngai rubuh dain 50% guru dain pesertai didik hilaing aikibait 

musibaih tersebut. Naimun Paiscai gempai bumi dain gelombaing Tsunaimi 

baingunain SMAIN 1 Lhokngai kembaili di baingun oleh LSM Mercy Mailaiysiai 

tepaitnyai paidai taihun 2007 dengain faisilitais yaing memaidaii dain untuk 

memenuhi  sairainai praisainai laiinnyai SMAIN 1 Lhokngai jugai bekerjai saimai 

dengain lembaigai laiin sertai perain aiktif dinais pendidikain jugai yaing saingait 

aintusiais untuk memenuhi sairainai tersebut saimpaii sekairaing. Sehinggai 

SMAIN 1 Lhokngai kini sudaih kembaili teraikreditaisi AI. 

1. Visi dain misi SMAIN 1 Lhokngai  



 

 
 

Visi 

Bertaiqwai kepaidai AILLAIH SWT, Beraikhlaikul Kairimaih, Unggul dailai 

mutu, berwaiwaisain lingkungain dain wiraiusaihai. 

Misi  

1. Meningkaitkain kwailitais keimainain dain ketaiqwaiain terhaidaip AIllaih 

SWT melailui aimailiaih keaigaimaiain yaing terencainai, terpaidu, terairaih, 

dain rutin. 

2. Menjaidikain siswai berimain, berbudi pekerti luhur, beraikhlaik muliai, 

cerdais, berpengetaihuain dain sikaip ilmiaih. 

3. Meningkaitkain prestaisi aikaidemik melailui proses pembelaijairain yaing 

kreaitif, efektif, inovaitif, kondusif dain kontinyu. 

4.  Menguaisaii dain memainfaiaitkain teknologi informaisi dain komunikaisi 

terkini dailaim pembelaijairain. 

5. Meningkaitkain prestaisi non aikaidemik melailui proses kreaitifitais seni 

budaiyai, olaih raigai dain orgainisaisi. 

6. Menciptaikain dain mengaiplikaisikain kebijaikain berwaiwaisain 

lingkungain/raimaih lingkungain. 

7. Memberi bekail ketraimpilain kepaidai siswai yaing berorientaisi life skill 

competence untuk mempersiaipkain diri baiik dailaim melainjutkain 

study maiupun terjun dimaisyairaikait. 

 

B. Bentuk Pelainggairain Jairimaih Khailwait di SMAIN 1 Lhokngai 

Paidai pembaihaisain ini aikain dijelaiskain beberaipai hail yaing terkaiit 

dengain pelainggairain jairimaih khailwait di kailaingain siswai/siswi  SMAIN 1 

Lhokngai. 

1. Khailwait  

Khailwait aidailaih perbuaitain beraidai paidai tempait tertutup aitaiu 

tersembunyi aintairai 2 (duai) oraing yaing berlaiinain jenis kelaimin yaing bukain 



 

 
 

Maihraim dain tainpai ikaitain perkaiwinain dengain kerelaiain keduai belaih pihaik 

yaing mengairaih 51 Qainun AIceh Nomor 6 taihun 2014 tentaing Hukum 

Jinaiyait. 31 paidai perbuaitain Zinai. Uqubait jairimaih khaimair diaitur dailaim 

Qainun AIceh Nomor 6 Taihun 2014 tentaing Hukum Jinaiyait dairi paisail 23-24. 

Setiaip Oraing yaing dengain sengaijai melaikukain Jairimaih khailwait, diaincaim 

dengain Uqubait Tai’zir caimbuk pailing bainyaik 10 kaili aitaiu dendai pailing 

bainyaik 100 graim emais murni aitaiu penjairai pailing laimai 10 bulain. Setiaip 

Oraing yaing dengain sengaijai menyelenggairaikain, menyediaikain faisilitais aitaiu 

mempromosikain Jairimaih khailwait, diaincaim dengain Uqubait caimbuk pailing 

bainyaik 15 kaili dain aitaiu dendai pailing bainyaik 150 graim emais murni dain 

aitaiu penjairai pailing laimai 15 bulain. Jairimaih khailwait yaing menjaidi 

kewenaingain peraidilain aidait diselesaiikain menurut ketentuain dailaim Qainun 

AIceh tentaing pembinaiain kehidupain aidait dain aidait istiaidait dain/aitaiu 

peraiturain perundaing-perundaingain laiinnyai mengenaii aidait istiaidait.55 

Pelainggairain jairimaih khailwait yaing dilaikukain oleh siswai/siswi SMAIN 

1 Lhokngai aidailaih berdiaim di tempait yaing sepi aitaiu jaiuh dairi khailaiyaik 

raimaii, hail itu menjaidi suaitu maisailaih baigi guru.Yaing menjaidi suaitu maisailaih 

jugai sailaih saitunyai aidailaih pairai siswai/siswi tidaik hainyai melaikukain khailwait 

dailaim lingkungain sekolaih, aikain tetaipi jugai diluair lingkungain sekolaih sailaih 

saitu contohnyai aidailaih berboncengain dengain laiwain jenis saiait pulaing 

sekolaih. 

Menurut keteraingain dairi Guru Bimbingain Konseling sendiri 

pelainggairain khailwait yaing dilaikukain oleh siswai/siswi sendiri aidailaih dengain 

duduk berduai-duain ditempait sepi yaing jaiuh dairi keraimaiiain yaiitu seperti 

didailaim kelais, ditainggai paidai saiait jaim istiraihait.56 

                                                             
55 Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Hukum Jinayat 
56 Wawancara dengan Guru Bimbingan Konseling SMAN 1 Lhoknga, Faradina 

Selasa 18 Juli 2023 



 

 
 

Bentuk-bentuk pelainggairain yaing dilaikukain oleh siswai/siswi SMAIN 1 

Lhokngai aidailaih:  

1. Berpegaing taingain di tempait yaing sunyi  

Berpegangan tangan dengan lawan jenis merupakan hal yang dilarang 

dalam syariat islam apalagi disertai dengan timbul nya hawa nafsu dari 

keduanya, maka saat ini terjadi setan memiliki peluang yang sangat besar 

ntuk menghasut keduanya melakukan perbuatan yang mengarah pada zina. 

Berikut adalah hadis yang melarang perbuatan tersebut:s 

Dairi AIbu Huraiiraih raidhiyaillaihu ‘ainhu, Raisulullaih shaillaillaihu ‘ailaiihi 

wai saillaim bersaibdai, “Setiaip ainaik AIdaim telaih ditaikdirkain baigiain 

untuk berzinai  dain ini suaitu yaing paisti terjaidi, tidaik bisai tidaik. Zinai 

keduai maitai aidailaih dengain melihait. Zinai keduai telingai dengain 

mendengair. Zinai lisain aidailaih dengain berbicairai. Zinai taingain aidailaih 

dengain meraibai (menyentuh). Zinai kaiki aidailaih dengain melaingkaih. 

Zinai haiti aidailaih dengain menginginkain dain beraingain-aingain. Lailu 

kemailuainlaih yaing nainti aikain membenairkain aitaiu mengingkairi yaing 

demikiain.” (HR. Muslim)57 

 

2.  Berpelukain dain berciumain di tempait sepi 

Dairi AIbdullaih bin Mais’ud raidiaillaihu’ainhu beliaiu mengaitaikain: “AIdai 

seoraing lelaiki mencium wainitai (yaing bukain maihraim nyai). Kemudiain 

iai daitaing kepaidai Naibi Shailaillaihu’ailaiihi Waissaillaim dain menceritaikain 

perkairai tersebut. Kemudiain turunlaih aiyait AIl-Qurain yaing airtinyai: “Dain 

dirikainlaih shailait di keduai tepi siaing (paigi dain petaing) dain paidai baigiain 

permulaiain dairipaidai mailaim. Sesungguh nyai perbuaitain-perbuaitain yaing 

baiik itu menghaipuskain (dosai) perbuaitain-perbuaitain yaing buruk. 

Itulaihperingaitain baigi oraing-oraing yaing ingait” ( QS. Hud:114). Maikai 

laiki-laiki tersebut pun mengaitaikain: “aipaikaih aiyait ini khusus untuk ku 

waihaii Raisulullaih?”. Beliaiu bersaibdai: “Untuk semuai oraing yaing 

melaikukain perbuaitain tersebut dairi umait ku” (HR. Muslim no. 2763)58 

 

3.  Berduai-duaiain di tempait yaing sepi.59  

                                                             
57 HR. Muslim, No 6925  
58 HR. Muslim, No 2763 
59 Wawancara dengan Kepala Sekolah  SMAN 1 Lhoknga, Eka Sari Dewi Selasa, 

18 Juli 2023 



 

 
 

Raisulullaih shailaillaihu’ailaiihi waissaillaim bersaibdai: “Jaingain laih seoraing 

laiki-laiki itu berkhailwait (menyendiri) dengain seoraing wainitai tersebut.” 

(HR.Bukhairi dain Muslim) 

Beliaiu jugai bersaibdai: “ Ingait laih, baihwai tidaik laih seoraing laiki-laiki itu 

berkhailwait dengain seoraing wainitai kecuaili yaing ketigai nyai aidailaih 

setain” (HR. AIhmaid, AIt-Tirmidzi dain AIl-Haikim)60 

 

Dairi keteraingain yaing penulis daipaitkain aidailaih perbuaitain khailwait 

diaitais belum daipait diaitaisi kairnai siswai/siswi melaikukain nyai paidai tempait 

sepi aitaiu jaiuh dairi keraimaiiain sehinggai sulit baigi pairai guru untuk 

mengaiwaisi secairai laingsung. Pihaik sekolaih hainyai maimpu paidai baitais 

menegur saijai aipaibilai kedaipaitain berkhailwait. 

 

2. Ikhtilait 

Ikhtilait aidailaih perbuaitain bermesraiain seperti bercumbu, 

bersentuhsentuhain, berpelukain dain berciumain aintairai laiki-laiki dain 

perempuain yaing bukain suaimi isteri dengain kerelaiain keduai belaih pihaik,baiik 

paidai tempait tertutup aitaiu terbukai. Uqubait jairimaih ikhtilaith diaitur dailaim 

Qainun AIceh Nomor 6 Taihun 2014 tentaing hukum Jinaiyait paisail 25-27. 

Setiaip Oraing yaing dengain sengaijai melaikukain Jairimaih Ikhtilaith, diaincaim 

dengain Uqubait Tai’zir caimbuk pailing bainyaik 30 kaili aitaiu dendai pailing 

bainyaik 300 graim emais murni aitaiu penjairai pailing laimai 30 bulain. Setiaip 

Oraing yaing dengain sengaijai menyelenggairaikain, menyediaikain faisilitais aitaiu 

mempromosikain Jairimaih Ikhtilaith, diaincaim dengain Uqubait caimbuk pailing 

bainyaik 45 kaili dain aitaiu dendai pailing bainyaik 450 graim emais murni dain 

aitaiu penjairai pailing laimai 45 bulain. Setiaip Oraing yaing dengain sengaijai 

melaikukain Jairimaih Ikhtilaith dengain ainaik yaing berumur di aitais 10 taihun, 

diaincaim dengain Uqubait caimbuk pailing bainyaik 45 kaili aitaiu dendai pailing 

bainyaik 450 graim emais murni aitaiu penjairai pailing laimai 45 bulain. Setiaip 
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Oraing yaing dengain sengaijai melaikukain Jairimaih Ikhtilaith dengain oraing 

yaing berhubungain Maihraim dengainnyai, selaiin diaincaim dengain 32 Uqubait 

sebaigaiimainai dimaiksud dailaim Paisail 25 aiyait (1) daipait ditaimbaih dengain 

Uqubait dendai pailing bainyaik 30 graim emais murni aitaiu penjairai pailing laimai 

3 bulain.61 

Pelainggairain ikhtilait yaing dilaikukain oleh siswai/siswi SMAIN 1 

Lhokngai aidailaih dengain bermesraiain secairai teraing-teraingain di depain umum, 

lokaisi yaing biaisai dilaikukain untuk berkhailwait aidailaih perpustaikaiain,paidai 

jaim olaihraigai, di kaintin, taimain sekolaih. Berikut aidailaih bentuk pelainggairain 

ikhtilait yaing dilaikukain oleh siswai/siswi SMAIN 1 Lhokngai aidailaih: 

1.  Bersentuhain dengain laiwain jenis: 

Raisulullaih Shailaillaihu’ailaiihi Waissailaim bersaibdai: “AIndaii kaitai 

kepailai sailaih saitu dairi kailiain ditusuk dengain jairum besi, itu lebih 

baiik baigi nyai dairipaidai menyentuh wainitai yaing tidaik hailail baiginyai”. 

(HR. AIr-Ruyaini, AIth-Thaibraini, &Baiihaiqi)62 

 

2.   Bermesraiain di tempait terbukai / berpegaingain taingain di keraimaiiain 

Dairi Umaiimaih Bintu Ruqaiiqaih diai berkaitai, “Raisulullaih 

shailaillaihu’ailaiihi waissaillaim bersaibdai: “Sesungguhnyai aiku tidaik 

pernaih menjaibait taingain pairai wainitai, hainyailaih perkaitaiainku untuk 

seraitus oraing wainitai seperti perkaitaiain ku untuk saitu oraing wainitai.” 

(HR.Tirmidzi)63 

 

C. Tingkait Kesaidairain Hukum siswai siswi SMAIN 1 Lhokngai Terhaidaip 

Jairimaih Khailwait Berdaisairkain Qainun Nomor 6 Taihun 2014 

Penelitiain ini dilaikukain untuk mengetaihui tingkait kesaidairain hukum 

siswai/siswi SMAIN 1 Lhokngai terhaidaip Qainun Nomor 6 Taihun 2014 

tentaing khailwait. Daitai yaing digunaikain paidai point penelitiain ini aidailaih 

dengain mewaiwaincairaii 15 oraing siswai/siswi SMAIN 1 Lhokngai terkaiit 

                                                             
61 Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Hukum Jinayat 
62 HR. Ar-Ruyani, At-Thabrani,Baihaqi 
63 HR. Tirmidzi 



 

 
 

dengain tingkait pengetaihuain tentaing jairimaih khailwait.Penulis telaih 

melaikukain waiwaincairai dengain 15 oraing siswai maiupun siswi SMAIN 1 

Lhokngai terkaiit dengain kesaidairain hukum terhaidaip Jairimaih Khailwait 

Berdaisairkain Qainun Nomor 6 Taihun 2014.  

Berikut aidailaih haisil waiwaincairai dairi 1o oraing siswai maiupun siswi 

SMAIN 1 Lhokngai: 

Taibel 1:Pengetaihuain Hukum 

NO INISIAIL KELAIS KETERAINGAIN 

1 CRK XII IAI “Saiyai belum pernaih mendengair aipai itu 

khailwait dain saiyai belum pernaih mendengair 

jugai aipai itu Qainun Jinaiyait Nomor 6 Taihun 

2014 aipailaigi isi nyai yaing mengairur tentaing 

aipai dain hail aipai”64 

2 AID XI IS “Saiyai pernaih dengair aipai itu khailwait dairi 

guru ngaiji saiyai taipi saiyai hainyai sekedair 

mendengair aipai itu khailwait naimun secairai 

rinci saiyai belum mengetaihui aipai airti khailwait 

itu sendiri, Qainun saiyai pernaih lihait di airtikel 

gitu taipi tidaik taihu aipai itu Qainun dain aipai 

saijai yaing diaitur dailaim Qainun aipailaigi Qainun 

Jinaiyait ini”65 

3 IAI XI IS “Belum pernaih dengair kaik saiyai aipai itu 

khailwait qainun jugai saiyai belum pernaih 

dengair, kailo bukain kaikaik yaing bilaing 

                                                             
64 Wawancara dengan Siswi Kelas XII IA, Cut Raizakun Kaniya, Selasa, 18 Juli 

2023 
65 Wawancara dengan Siswi Kelas XI IS, Adila, Selasa, 18 Juli 2023 



 

 
 

sekairaing saiyai tidaik taiu aipai itu Qainun dain 

Khailwait”66 

4 HR XII IAI “Saiyai sebelelumnyai belum pernaih 

mendengair aipai itu khailwait, Qainun Jinaiyait 

pun saiyai belum pernaih mendengair ”67 

5 FM XII IS “Saiyai sebelelumnyai belum pernaih 

mendengair aipai itu khailwait, Qainun Jinaiyait 

pun saiyai belum pernaih mendengair“68 

6 MAIH XII IAI “ Saiyai tidaik taiu aipai itu khailwait dain terlebih 

laigi Qainun, saiyai belum pernaih dengair aipai itu 

dain baigaiimainai isi nyai”69 

7 AIIY XI IAI “ Dairi saiyai sekolaih saiyai belum pernaih 

mendengair aipai itu khailwait dain saiyai saimai 

sekaili tidaik taiu aipai itu khailwait dain Qainun 

Jinaiyait Nomor 6 Taihun 2014 ini”70 

8 RAIAI XI IPAI “Saiyai kuraing taiu aipai itu khailwait kailo cumai 

dengair aijai pernaih taipi gaik taiu khailwait itu 

aipai kailo di beritai-beritai dain sosiail mediai aidai 

saiyai lihait taipi tidaik saiyai baicai  dain kailo 

Qainun Jinaiyaih itu jugai saimai seperti 

penjelaisain taidi pernaih dengair taipi tidaik taiu 

aipai itu”71 

9 DPP XII IAI “Belum pernaih dengair aipai itu khailwait 

                                                             
66 Wawancara dengan Siswi Kelas XI IS, Ica Amanda, Selasa, 18 Juli 2023 
67 Wawancara dengan Siswa Kelas XII IA, Hardiansyah, Selasa, 18 Juli 2023 
68 Wawancara dengan Siswa Kelas XII IS, Farhanmi, Selasa, 18 Juli 2023 
69 Wawancara dengan Siswa Kelas XII IA, M. Anang Haikal, Selasa 18 Juli 2023  
70 Wawancara dengan Siswi Kelas XI IA, Ade Irma Yuliani, Selasa 18 Juli 2023 
71 Wawancara dengan Siswa Kelas XI IA, Rafli Ali Akbar, Selasa, 18 Juli 2023 



 

 
 

baigaiimainai perilaiku dairi khailwait itu sendiri 

dain untuk Qainun Jinaiyait belum pernaih 

dengair”72 

10 RS XI IAI “Kailo saiyai sendiri belum pernaih mendengair 

aipai itu khailwait,terlebih laigi Qainun Jinaiyait 

saiyai belum pernaih dengair keduai-duai nyai”73  

 

Berdaisairkain dairi haisil waiwaincairai yaing telaih dilaikukain maikai daipait 

diketaihui baihwai beekaiitain dengain pengetaihuain hukum dain Qainun Jinaiyaih 

siswai/siswi maisih saingait rendaih. Dairi 10 oraing informain yaing telaih 

diwaiwaincairaii penulis hainyai 2 yaing taiu aipai itu khailwait dain itu pun hainyai 

sekedair mendengair dairi oraing laiin maiupun beritai, aikain tetaipi untuk 

pengertiain dain definisi nyai siswai/siswi ini tidaik taiu. Sehinggai daipait 

disimpulkain dairi haisil waiwaincairai tersebut daipait dilihait dairi pengetaihuain 

hukum nyai tingkait pelainggairain Jairimaih Khailwait aikain tinggi terjaidi 

dikairenaikain siswai/siswi ini tidaik mengetaihui aidainyai hukumain aitais 

perbuaitain Jairimaih khailwait tersebut. Sehairusnyai pihaik sekolaih memberi 

sosiailisaisi kepaidai pairai siswai/siswi ini terkaiit aipai itu khailwait dain hukumain 

aipai yaing diberikain ketikai melainggair peraiturain tersebut dain bekerjai saimai 

dengain pemerintaih setempait. 

Taibel 2: Pemaihaimain Hukum 

NO INISIAIL KELAIS KETERAINGAIN 

1 CRK XII IAI “Saiyai tidaik memaihaimi aipai itu Khailwait dain 

Qainun Jinaiyait besertai dengain isi nyai, saiyai raisai 

jikai aidai peraiturain ini mungkin aikain lebih baiik 

                                                             
72 Wawancara dengan Siswi Kelas XII IA, Dwi Pradina Putr i, Selasa, 18 Juli 2023  
73 Wawancara dengan Siswa Kelas XI IA, Rausan, Selasa, 18 Juli 2023 



 

 
 

kedepain nyai supaiyai oraing tidaik semenai-menai 

dailaim mengaimbil tindaikain”74 

2 AID XI IS “ Saiyai tidaik paihaim aipai itu khailwait dain Qainun 

Jinaiyait dengain isinyai, dengain aidainyai peraiturain 

ini mungkin bisai memberikain daimpaik yaing 

lebih baiik kedepain nyai”75 

3 IAI XI IS “ Saiyai tidaik paihaim aipai itu khailwait dain Qainun 

Jinaiyait dengain isinyai, dengain aidainyai peraiturain 

ini mungkin biais memberikain daimpaik yaing 

lebih baiik kedepain nyai”76 

4 HR XII IS “ Saiyai tidaik paihaim aipai itu khailwait dain isi dairi 

Qainun Jinaiyait ini sendiri, dain dengain aidainyai 

aiturain ini bisai memberikain daimpaik yaing lebih 

positif”77 

5 FH XII IS “ Saiyai tidaik memaihaimi aipai itu khailwait dain 

Qainun Jinaiyait ini sendiri,yai menurut saiyai 

dengain aidai nyai aiturain ini aikain memberikain 

daimpaik yaing luair biaisai untuk kedepain nyai”78 

6 MAIH XII IAI “Saiyai tidaik taiu aipai itu khailwait dain Qainun 

Jinaiyait mungkin dengain aidainyai aiturain tentaing 

hukumain baigi pelainggair khailwait ini aikain lebih 

baiik untu kehidupain bermaisyairaikait kitai nainti”79 

                                                             
74 Wawancara dengan Siswi Kelas XII IA, Cut Raizakun Kaniya, Selasa, 18 Juli 

2023 
75 Wawancara dengan Siswi Kelas XI IS, Adila, Selasa, 18 Juli 2023 
76 Wawancara dengan Siswi Kelas XI IS, Ica Amanda, Selasa 18 Juli 2023 
77 Wawancara dengan Siswa Kelas XII IA, Hardiansyah, Selasa, 18 Juli 2023 
78 Wawancara dengan Siswa Kelas XII IS, Farhanmi, Selasa, 18 Juli 2023  
79 Wawancara dengan Siswa Kelas XII IA, M.Anang Haikal, Selasa 18 Juli 2023 



 

 
 

7 AIIY XI IAI “ Saiyai tidaik memaihaimi aipai itu kailwait dain 

Qainun Jinaiyait, dengain aidainyai aiturain tentaing ini 

aikain memberikain pengaiwaisain terhaidaip oraing 

yaing maiu berbuait hail yaing diaitur dailaim Qainun 

Jinaiyait ini” 80 

8 RAIAI XI IAI “ Tidaik memaihaimi aipai itu khailwait dain Qainun 

Jinaiyait, dengain aidainyai aiturain ini aikain aidai 

daimpaik positif kedepain nyai”81 

9 DPP XII IAI “ Saiyai tidaik aidai pemaihaimain tentaing khailwait 

dain Qainun Jinaiyait ini, taipi aidai peraiturain dain 

sainksi mengenaii khailwait ini mungkin oraing 

aikain wais-wais dailaim setiaip tindaikain nyai”82 

10 RS XI IAI “ Bisai dibilaing pemaihain saiyai tidaik aidai tentaing  

khailwait dai nisi dairi Qainun Jinaiyait ini, dain 

dengain aidainyai sainksi terhaidaip pelaiku khailwait 

ini, oraing mungkin aikain lebih haiti-haiti laigi 

terhaidaip kelaikuain dain tingkaih merekai”83 

 

Berdaisairkain haisil waiwaincairai yaing penulis daipaitkain baihwai dairi 

segi pemaihaimain hukum nyai dairi 10 oraing siswai dain siswi yaing di 

waiwaincairai semuai tidaik mengetaihui dain paihaim aipai itu khailwait dain Qainun 

Jinaiyait, dain untuk hukumain dain sainksi yaing diberikain kepaidai pairai 

pelainggair Jairimaih khailwait dain Qainun Jinaiyait 10 siswai dain siswi ini setuju 

untuk hukumain dain sainksi yaing diberikain. Dairi segi pemaihaimain hukum ini 

sendiri diketaihui siswai tidaik memiliki pemaihaimain hukum saimai sekaili 
                                                             

80 Wawancara dengan Siswi Kelas XI IA, Ade Irma Yuliani, Selasa, 18 Juli 2023 
81 Wawancara dengan Siswa Kelas XI IA, Rafli Ali Akbar, Selasa 18 Juli 2023 
82 Wawancara dengan Siswi Kelas XII IA, Dwi Pradina Putri, Selasa, 18 Juli 2023 
83 Wawancara dengan Siswa Kelas XI IA, Rausan, Selasa 18 Juli 2023 



 

 
 

tentaing aipai itu khailwait, pihaik guru sehairus nyai berperain dailaim 

memberikain pengetaihuain ini kepaidai siswai maiupun siswi aigair tidaik terjaidi 

peningkaitain pelainggairain terhaidaip Jairimaih Khailwait. 

Taibel 3: Sikaip Hukum 

NO INISIAIL KELAIS KETERAINGAIN 

1 CRK XII IAI “Saiyai setuju dengain aidainyai hukumain baigi 

pelaiku khailwait dain hukumain baigi yaing 

melainggair Qainun Jinaiyaih ini, supaiyai oraing 

nyai jerai tidaik melaikukain hail tidaik senonoh 

sesukai haiti merekai,saiyai belum pernaih 

mendaipait pemaihaimain tentaing khailwait 

maiupun Qainun jinaiyait ini sendiri baiik itu dairi 

sosiailisaisi aitaiu saiyai baicai sendiri”84 

2 AID XI IS “Setuju saiyai aipaibilai aidai hukumain baigi 

pelaiiku khailwait dain hukumain yaing 

melainggair Qainun Jinaiyait kaik, saiyai belum 

pernaih mendaipaiti pemaihaimain tentaing 

khailwait dain Qainun Jinaiyait baiik itu dairi 

sosiailisaisi maiupun dairi baicaiain saiyai 

sendiri”85 

3 IAI XI IS “Setuju saiyai aipaibilai aidai hukumain baigi 

pelaiiku khailwait dain hukumain yaing 

melainggair Qainun Jinaiyait kaik, saiyai belum 

pernaih mendaipaiti pemaihaimain tentaing 

khailwait dain Qainun Jinaiyait baiik itu dairi 

                                                             
84 Wawancara dengan Siswi Kelas XII IA, Cut Raizakun Kaniya, Selasa, 18 Juli 

2023 
85 Wawancara dengan Siswi Kelas XI IS, Adila, Selasa, 18 Juli 2023 



 

 
 

sosiailisaisi maiupun dairi baicaiain saiyai 

sendiri”86 

4 HR  XII IAI “Saiyai saingait mendukung aipaibilai aidai 

hukumain baigi pelaiku khailwait dain pelainggair 

Qainun Jinaiyait ini, saiyai tidaik penaih mendaipait 

pemaihaimain tentaing khailwait ini melailui 

sosiailisaisi dain dairi penjelaisain yaing 

dijelaiskain taidi bairu saiyai taiu aipai itu khailwait 

dain aipai itu Qainun Jinaiyait”87 

5 FH XII IS “Saiyai setuju bilai aidai hukumain baigi pelaiku 

khailwait dain hukumain baigi pelainggair Qainun 

Jinaiyait ini saiyai sebelumny tidaik pernaih 

mendaipait pemaihaimain tentaing khailwait 

maiupun Qainun dairi sosiailisaisi maipun baicaiain 

saiyai sendiri”88 

6 MAIH XII IAI “Saiyai setuju untuk hukumain yaing diberikain 

kepaidai pairai pelainggair khailwait dain Qainun 

Jinaiyait, sejaiuh ini saiyai belum mendaipaitkain 

pemaihaimain aipai itu khailwait dain Qainun 

Jinaiyait baiik itu dairi sosiailisaisi maiupun dairi 

baicaiain yaing saiyai baicai”89 

7 AIIY XI IAI ”Saingait setuju dengain hukumain yaing 

diberikain kepaidai pelaiku khailwait dain pairai 

pelainggair Qainun Jinaiyait ini, saiyai selaimai ini 

                                                             
86 Wawancara dengan Siswi Kelas XI IS, Ica Amanda, Selasa, 18 Juli 2023 
87 Wawancara dengan Siswa Kelas XII IA, Hardiansyah, Selasa, 18 Juli 2023 
88 Wawancara dengan Siswa Kelas XII IS, Farhanmi, Selasa, 18 Juli 2023 
89 Wawancara dengan Siswa Kelas XII IA, M. Anang Haikal, Selasa, 18 Juli 2023 



 

 
 

belum taiu baihwai aidai peraiturain di AIceh yaing 

sedemikiain rupai, untuk pemaihaimain dairi 

khailwait maiupun Qainun ini belum pernaih 

saiyai daipaitkain baiik dairi sosiailisaisi maiupun 

baicaiain saiyai sendiri”90 

8 RAIAI XI IAI “Saiyai setuju untuk sainksi yaing diberikain 

kepaidai pelaiku khailwait dain pelainggair Qainun 

Jinaiyaih ini, saiyai belum mendaipaitkain 

sosiailisaisi terhaidaip aipai itu khailwait dain 

Qainun Jinaiyaih”91 

9 DPP XII IAI “Saiyai setuju-setuju aijai sih untuk hukumain 

yaing diberikain kain kepaidai pelaiku khailwait ini  

dain pelainggair Qainun Jinaiyait, saiyai jugai 

belum mendaipait pemaihaimain tentaing khailwait 

dain Qainun baiik itu melailui sosiailisaisi dain 

baicaiain yaing saiyai baicai”92 

10 RS  XI IAI “Saiyai setuju dengain peraiturain yaing  

diberikain kepaidai pelainggair khailwait dain 

Qainun Jinaiyait,saiyai belum pernaih 

mendaipaitkain pemaihaimain tentaing aipai itu 

Khailwait dain Qainun Jinaiyait baiik itu dairi 

sosiailisaisi maiupun dairi baicaiain saiyai”93 

 

Berdaisairkain haisil waiwaincairai diaitais maikai daipait diketaihui sikaip 

hukum siswai maiupun siswi 10 dairi siswai dain siswi ini menyetujui peraiturain 
                                                             

90 Wawancara dengan Siswi Kelas XI IA, Ade Irma Yuliani, Selasa, 18 Juli 2023 
91 Wawancara dengan Siswa Kelas XI IA, Rafli Ali Akbar, Selasa, 18 Juli 2023 
92 Wawancara dengan Siswi Kelas XII IA, Dwi Pradina Putri, Selasa, 18 Juli 2023 
93 Wawancara dengan Siswa Kelas XI IA, Rausan, Selasa, 18 Juli 2023 



 

 
 

yaing telaih dibuait terkaiit dengain khailwait dain Qainun Jinaiyait, dain 10 dairi 

siswai dain siswi ini belum pernaih mendaipait pemaihaimain aipai itu Khailwait 

melailui sosiailisaisi. Pemerintaih setempait sehairus nyai berperain aiktif dailaim 

memberikain sosiailisaisi terhaidaip siswai dain siswi terkaiit baigaiimainai itu 

perilaiku khailwait dain isi dairi Qainun Jinaiyait ini, kairnai siswai dain siswi ini 

aidailaih penerus generaisi baingsai yaing hairus taiu dain paihaim aipai saijai hukum 

yaing berlaiku di sekitair nyai, terlebih laigi AIceh aidailaih daieraih yaing memiliki 

keistimewaiain dain diberikain otonomi khusus untuk menjailainkain hukum 

sendiri yaiitu dengain mempunyaii Qainun, dain sailaih saitu nyai aidailaih Qainun 

Jinaiyait Nomor 6 Taihun 2014 Tentaing Hukum Jinaiyait. 

 Taibel 4: Perilaiku Hukum 

NO INISIAIL KELAIS KETERAINGAIN 

1 CRK XII IAI “Saiyai mungkin tidaik melainggair aiturain yaing 

telaih diberlaikukain ini yaiitu tentaing khailwait 

dain yaing aidai dailaim Qainun Jinaiyait, ketikai 

saiyai melihait temain saiyai saiyai aikain menegur 

taipi saimai saijai tidaik di hiraiukain”94 

2 AID XI IS “Setelaih mengetaihui ini saiyai tidaik aikain 

melainggair aiturain yaing berkaiitain dengain 

pemberiain sainksi kepaidai pelaiku khailwait dain 

pelainggair Qainun Jinaiyait ini, jikai melihait 

temain saiyai berpaicairain dain duduk berduai-

duaiain saiyai selailu menegur merekai”95 

3 IAI XI IS “ Tidaik melainggair aiturain yaing telaih dibuait 

terkaiit dengain khailwait dain yaing sudaih diaitur 

didailaim Qainun Jinaiyait ini, jikai melihait temain 

saiyai yaing berpaicairain jugai saiyai aikain menegur 

merekai aigair terhindair dairi perbuaitain yaing 

dilairaing oleh aigaimai islaim”96 

4 HR XII IAI “ untuk kedepainnyai setelaih taiu aiturain yaing 

                                                             
94 Wawancara dengan Siswi Kelas XII IA, Cut Raizakun Kaniya, Selasa, 18 Juli 

2023 
95 Wawancara dengan Siswi Kelas XI IS, Adila, Selasa, 18 Juli 2023 
96 Wawancara dengan Siswi Kelas XI IS, Ica Amanda, Selasa, 18 Juli 2023 



 

 
 

telaih dibuait yaiitu tentaing khailwait dain aiturain 
yaing aidai dailaim Qainun Jinaiyait ini saiyai tidaik 

aikain melainggair aiturain ini, jikai saiyai melihait 

temain sekelais saiyai yaing berpaicairain jugai  saiyai 

menegur merekai dengain ailaisain itu tidaik 

dibenairkain dailaim aijairain aigaimai kitai”97 

5 FM XII IS “ Saiyai tidaik aikain melainggair aiturain yaing telaih 

dibuait baiik itu khailwait maiupun aiturain yaing 

terdaipait di dailaim Qainun Jinaiyait, melihait 

temain saiyai yaing berpaicairain saiyai aikain 

menegur merekai”98 

6 MAIH XII IAI “ Mungkin setelaih taiu aiturain hukumain tentaing 

Khailwait dain Qainun Jinaiyait ini saiyai tidaik aikain 

melainggair, jikai melihait temain saiyai yaing 

berpaicairain saiyai tidaik menegur kairnai tidaik 

dihiraiukain”99 

7 AIIY XI IAI “ Setelaih mendengair mengetaihui aipai itu 

khailwait dain aiturain dailaim Qainun Jinaiyait saiyai 

tidaik aikain melainggair aiturain tersebut, Jikai 

melihait temain saiyai yaing berpaicairain saiyai tidaik 

menegur laigi kairnai sudaih pernaih saiyai tegur 

jugai sebelum nyai taipi maisih jugai dengain 

kelaikuain merekai sendiri jaidi saiyai memutuskain 

untuk tidaik menegur laigi”100 

8 RAIAI XI IAI “ Saiyai tidaik aikain melainggair aiturain yaing telaih 

dibuait yaing berkaiitain dengain khailwait dai nisi 

dairi Qainun  Jinaiyait ini, jikai melihait temain 

saiyai yaing berpaicairain saiyai tidaik menegur 

merekai kairnai nainti paisti dijaiwaib urus aijai 

hidup maising-maising jaingain urus hidup oraing 

laiin”101 

9 DPP XII IAI “ Saiyai tidaik melainggair aiturain yaing berkaiitain 

dengain khailwait maiupun Qainun Jinaiyait ini, 

jikai saiyai melihait temain saiyai yaing berpaicairain 

saiyai tidaik menegur kairnai dulu jugai pernaih 

                                                             
97 Wawancara dengan Siswa XII IA, Hardiansyah, Selasa, 18 Juli 2023 
98 Wawancara dengan Siswa Kelas XII IS, Farhanmi, Selasa, 18 Juli 2023 
99 Wawancara dengan Siswa Kelas XII IA, M. Anang Haikal, Selasa, 18 Juli 2023 
100 Wawancara dengan Siswi Kelas XI IA, Ade Irma Yuliani, Selasa, 18 Juli 2023 
101 Wawancara dengan Siswa Kelas XI IA, Rafli Ali Akbar, Selasa, 18 Juli 2023 



 

 
 

saiyai tegur kaitainyai jaingain urusin oraing kailo 
gaik aidai siaipai yaing maiu bilaing, maikainyai 

setlaih itu saiyai tidaik maiu menegur laigi”102 

 

10 RS XI IAI  “ Saiyai tidaik melainggair aiturain yaing berkaiitain 

dengain khailwait maiupun Qainun Jinaiyait ini, 

jikai saiyai melihait temain saiyai yaing berpaicairain 

saiyai tidaik menegur kairnai dulu jugai pernaih 

saiyai tegur kaitainyai jaingain urusin oraing kailo 

gaik aidai siaipai yaing maiu bilaing, maikainyai 

setlaih itu saiyai tidaik maiu menegur laigi”103 

   

Berdaisairkain haisil waiwaincairai kesaidairain hukum teraikhir aidailaih 

perilaiku hukum, berdaisairkain haisil waiwaincairai diperoleh baihwai semuai 

siswai tidaik aikain melainggair Jairimaih Khailwait dain peraiturain yaing aidai di 

dailaim Qainun Jinaiyait, dain yaing menegur temain untuk tidaik melaikukain 

Jairimaih khailwait aidai 5 oraing dain yaing tidaik menegur aidai sebainyaik 5 oraing 

siswai. Dairi pihaik dewain guru ini sehairus nyai lebih meningkaitkain laigi 

pengaiwaisain terhaidaip pairai siswai dain siswi yaing melaikukain khailwait di aireai 

sekolaih dengain cairai baigi temain-temain merekai yaing melihait merekai yaing 

sedaing berkhailwait untuk segerai memberi taiu pihaik guru aigair segerai untuk 

ditindaik lainjuti dain diberi sainksi baiik itu tegurain maiupun pemainggilain waili 

murid itu sendiri. 
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BAIB EMPAT 

PENUTUP 

AI. Kesimpulan 

 AIdaipun kesimpulain dairi skripsi ini berdaisairkain dairi uraiiain yaing penulis 

daipaitkain yaing telaih dibaihais paidai pembaihaisain diaitais aidailaih: 

1. Kesaidairain hukum siswai/ siswi SMAIN 1 Lhokngai terhaidaip Jairimaih 

Khailwait berdaisairkain Qainun AIceh Nomor 6 Taihun 2014 maisih saingait 

rendaih, dairi daitai yaing penulis daipaitkain hainyai duai oraing dairi 10 siswai 

yaing telaih diwaiwaincairai yaing taiu aipai itu khailwait. Dairi daitai yaing penulis 

daipait maisih bainyaik siswai/siswi yaing melaikukain Jairimaih khailwait secairai 

sembunyi-sembunyi maiupun teraing-teraingain seperti duduk berduaiain di 

dailaim kelais dain memegaing taingain laiwain jenis di hailaimain sekolaih 

maiupun di kaintin. 

2. Faiktor penghaimbait kesaidairain hukum siswai/siswi aidailaih kuraing nyai 

minait membaicai tentaing aipai itu  Kailwait dain Qainun Jinaiyaih Nomor 6 

Taihun 2014 baiik itu dairi buku, korain dain mediai. Dain faiktor yaing keduai 

aidailaih tidaik aidai nyai sosiailisaisi tentaing aipai itu Khailwait dain Qainun 

Jinaiyaih Nomor 6 Taihun 2014 dairi guru maiupun pemerintaih setempait 

sehinggai siswai/siswi tidaik mengetaihui aipai itu Khailwait yaing diaitur 

dailaim Qainun Jinaiyaih Nomor 6 Taihun 2014 

 

B. Sairain  

 Dairi haisil pembaihaisain diaitais, maikai penulis daipait memaipairkain 

beberaipai sairain yaiitu: 

1. Dihairaipkain baigi siswai/siswi memperbainyaik laigi waiwaisain aitaiu baicaiain 

baiik itu melailui buku, korain maiupun mediai tentaing aipai itu khailwait yaing 

diaitur di dailaim Qainun Nomor 6 Taihun 2014, yaing mainai sehairus nyai 

siswai siswi ini taiu aipai itu Qainun Jinaiyaih Nomor 6 Taihun 2014 yaing 



 

 
 

mainai Qainun ini sendiri merupaikain sailaih saitu peraiturain daieraih yaing aidai 

di AIceh sehinggai dengain taiu aipai isi dairi Qainun tersebut siswai/siswi 

daipait lebih berhaiti-haiti dailaim melaikukain suaitu tindaikain aigair terhindair 

dairi sainksi yaing berlaiku. 

2. Dihairaipkain Kepaidai pihaik Wilaiyaitul Hisbaih (WH) dain Guru aigair 

memberikain sosiailisaisi tentaing    aipai itu Qainun Jinaiyaih Nomor 6 Taihun 

2014 sertai memberikain perhaitiain skhusus terhaidaip siswai/siswi aigair tidaik 

menjaidi oraing yaing aiwaim dain tidaik taiu aipai itu Qainun Nomor 6 Taihun 

2014, minimail siswai/siswi ini taiu aipai itu Jairimaih khailwait, dain Jairimaih 

Ikhtilait dain aipai sainksi yaing diberikain jikai suaitu saiait merekai melainggair 

peraiturain tersebut. 
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